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Sava percaya bahwa melalut
pembelafjaran dan penerapan tentang apa .
yvang Anda pelajari, Anda dapat
memecahkan banyvak masalah, mengatasi
banyak rintangan dan mencapai tujuan
apa pun yang dapat Anda tetapkan untuk
diri Anda sendiri.

E’[
:
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TERIMAKASIH

L~ 1
';; ',‘!' embaca vang berbahagia, di setiap
f.-"":lr ] langkah, gperak dan ucapan hen

2 daknya merupakan aktivitas ke-guru
-an yang menorehkan pesan bagh orang lain di ma
na kita berada. Guru adalah sosok yang terus di
panti, diburuhkan dan kehadirannya menghiasi
kehidupan generasi demi generasi. Gurn menjad
amat penting karena seseorang berubah dan kelak
mengubah, Tiada kehidupan berarti dan bermakng
jikalau guru tidak hadir di alam Kehidupan itu,
Alam kehidupan mannsia vidak akan mampu
menghilangkian peranan guru dalam menanamkan
dan memperkembangkan benih evolusl. Guru ada-
lah sosok amat penting dan kaya arti bagl hadirn-
va peradaban mamusia dart waki ke wakim,

Gliry, Mantsly Kaya Artl
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Buku berjudul "Gury, Manusia ava Artl"
dihadirkan sebagal bentpk kontribusl penulls bagl
pembaca dalam rangka membongkar realitas
dunia pendidikan yang dari waktn ke waktu belum
membalk. Dunda pendidikan, yang didalannya fer-
dapat peran guru berfungsi membobotl kehidupan
TansiE.

Buku ini lahir sebagal kafiam praktis realistis
dari penulis yang telabh disvarakan lewat Radio
Maria Indonesiz Gelombang 104,2 FM. Suara-suara
liu dikemas dalam sebuah buku bertujuan untuk
mendaratkan buah pikir pennlis dar yang maya,
mengawang dan mengambang hingga menghentak
kalbu para pembaca schingga buah pikir i se-
makin menjangkau masvarakat secara luas

Tulisan dalam buku ini dikemas dari ide-ide
yang merstas berkat dorongan berbagal pthak agar
perulls membukukan hasil-hasll persentas! dalam
“Rubrik Pendidikan”™ di Radio Maria Indonesia.
Mereka herharap agar lebhih banyak orang yang
menangkap isi gagasan dari penulis. Niat para
pemirsa itu kemuodia penulis dicarakan kepada
pimpinan Radio Marla [ndonesia dan belisu mem-
beri sambutan positif.

Pembaca vang berbabhagia, sava merass
herﬁmli;hra atas tuntasnya buku berjudul “Gura,
Manusid * hingga hadir di tengah-tengah
pr_mhﬂr;la uku ini diramu dengan apik aleh

Curu, Manusia Kaya Anil




pemerhati pendidikan, Lusius Simurat, 55, M.Hum
Bellau adalah pimpinan Cerdas Bersinergl Con-
sulting. Blogger yang aktlf menulis pada situs
pribadinya www.lusius-sinurat.com inf adalah
sosok yang amat peduli dan mencintal dunia pen-
didikan. Penulis amat patut berterimakasih atas
bantuannya, bukan saja karena belian relah
mengedit, mendesain tata letak dan sampul yang
indah dalam buku ini, tetapl terutama ditangann:
va keseluruhan isi buku ink menfadi lebih sistema-
tis dan nyaman untuk kita dibaca.

Rasa terimakasih yeng sungguh besar juga
saya sampaikean untuk Radio Marla Indonesia
104.2 P Medan vang telah memberikan ruang
kepada penulis untuk menyajikan gagasan plkir
bidang pendidikan puda acara Rubrik Pendidikan.
Rasa percaya dan dukungan yang telah diberikan
kepada penulis kurang lebik dua tabun (2014-
2015) menjadikan penulis menjadi pribadi yang
semakin kontributil pada masyarakat. Terimakas-
th kepada Pastor Redemtus Simamora, OFM.Cap.,
5t Petronella Karokaro RS5Y dan semua crew Ha-
dio Maria Indonesia, khugusnya sdr. Josef 5i-
homblog vang bertindak sebagai moderater da-
lam kegiatan rubrik pendidikan, Akhirmnya kepada
semua pendengar yang setia mendengar sajlan-
sajian yang saya sampaikan di radio tersebut.

Secara khusus saya juga berterimakasih kepa-
da istrd saya, Evl Kristina Simorangkir, S.Pd; anak-

Cury, Manusia Kaya Artl
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anmak savid, Immanuel Osmar Sthombing, Agata

Lasria Parsaulian Sihombing dan Arsenius Preneur

2|

Masiow Sthombing vang senantiasa memberikan
dukungan, scmangat dan dos kepada sava dalam
setlap pelayanan saya ditengah masyarakat.

Tak lupa juga penubs berterimakasih kepada
Universitas MNegeri Medan sebagal rempar saya
melakukan rugas pengajaran dan pendidikin,
Unimed tefah membuat saya menjad] pribad] yang
semakin bermanfaat dan kontributil bagi ke-
hdupan. Predikar sebagei dosen Unimed turot
memberi kebuatan bagi  penuliz mendapar akses
secara luas oleh masayarakar,

Terimakasi juga kepada semua pihak vang na-
manya lidak saya scbutkan satu persatu. Kiranya
Tuhian membalas semua kebaikan Anda.

Buiku inl tentu masih jauh dorl sempurna, dan
oleh karcnanya penulis sangat membuka ruang
bagi kririk dan saran darl pembaca demi perbai-
kan dan penyempurnaan berikutova. Atas sum-
bang saran perbaikan yeng diberikan sava men:
gucapkan terimakasih banyak

Medan, Juni 201G

- Penulis -
Gure, Marusia Keya Arti
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::' :" ebuah bangsa akan maju, kalau pen

8.:- /didikannya maju. Sebuah bangsa

A" akan makmur kalau ditopang oleh
rakyat yang rerdidik. Mental akan hisa ditara katay
orangnya mempunyal pendidikan, Pendidikan
bukan hanva ilmo tapl juga sikap, etika dan mor
al. Ketika manusia menghadapi banyak tantangan
dan kesulitan, cara mengatiasi kalah pergilah ke
pendichikan dan ilou yang une.

Buku “Guru, Manusla Kaya Arpi" vang ditulis
oleh saudara Dionlsius Sihombing 5.Fd, M5 il
merupakan salah satu sombangsih yang berarti
dalam rangka mencerdaskan generasi hangsa dan
membangun Karakter bangsa kita Indonesiia

Guru, Mamusts Raypa Arti
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Buku inl jugs mendorong kite untuk berand
berubah dan berani berbeda dalam pendidikan
menuju vang lebih baik. Apa vang ditubis dalam
boku ni sudah distarkan melalul Radio Maria In-
donesla 104.2 I'™M kepada seluruh pendengar, Se-
jauh kami ikuti banyvak ditanggzapd dan dipuji oleh
pendengar. Mereka tertolong untuk membuka
pikiran dan cakrawala mereka tentang, tujuan, dan
makna peodidikon rerlebibh dengan gerakan
pemerintah kita unmtuk memajukan pendidikan
karakter bangsa,

Saya mendorong Anda untuk membaca buku
ini. Pastl bermanfaat bagi kita semua. Sebagai
Drektur Kadio Maria Indonesia 104.2 FM, sava
berterimakasih kepada saudara Dionisius Sihom-
bing SPd, M.Si yang sudah memberikan waktu dan
flmu untuk pelayanan masyarakat melalui Radio
Mara Indonesia gelombang 104.2 FML

Medar, 15 Mei 2016

RP. Redemptus Simamora OFM Cap
hirekishr Radio Maria Indonstas 10,2 FM

Gury, Manusiz Kaya Artl




SAMBUTAN

! Bukan pertama-tama karena menga
- jar it sulit, atan karena mengajar
im mengandalkan adanya keberanian. Tetapt juga
karena mengajar itu membutuhkan karaster,
kualitas, kesediaan dan ketulusan dalem melayani
masyarakar, terutama anak-anak didik yang di-
percayakan padanya Seorang pengajar harus men-
dasari pekerjzannya dengan cinta kasih den hasrat
untuk memberi dirl bagi yang lain. Hanya dengan
cara Inilah gury akan mampn memetivasi anak
didiknye dan mengiringi pertumbuhan mereka
menjad! pribad: yang uruh (Kompeten) hingga
berguna bagi diri, masyarakat, bangsa dan
negaranys.

'_51 yidak semua arang mampu mengajar.
.
Lw(,'

Guru, Manlisic Kaye Arti
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Di ruang kelas, seorang gury berperan sebagai
funcl dan penento sepanjang aktivitas pembselaja-
ran berlangsung. DI sana ka menyamssikin (lmu
pengetahuan, memboborl nifat-nilal (karakrer),
melatih keterampilan anak didiknyy sembari e
ngendalikan suasana kelas. Dengan komperens
yang dimilikinya, baik kognitif maupun pedapgogik,
SeOrang guru serta meretd akan berhasil mengajar
anak didiknya menjadi pribadi yang kampeten pu-
fa. Menurut Jane Damnelewice kompetensi tdak
terletak pada metodologh atan ideologl vang dia
nutnya, melainkan pada keterkadtan ankara pribocl
dan identitesnya sebagai seorang guru yang
digugu dan ditiru, entah dalam tindakannya, cnrah
dalam sikapnya (Forres W. Parkey & Beverly Hard:
castle Stanfood: 2008},

Profest seorang guri bukanlah pertama-tama
hanya mengajar dalam artl menologis. [a hams
berusaha secara kreatil, mereformasi tiap mata
pelajaran, vang ia ajarkan, juga mengolah pengala-
man anak didiknya. Kreativitas seorang guru
lampll bak seorang arsitek yvang mendesain,
“membaca” dan mengajar dengan baik. Int semua
biga terwujud bila fa sungaub mengenal anak didi-
knya dengan balk pula.

Tugas mengajar bukaniah pertama-tama di-
tujtkan hanova kepada anak didik yang pintar sem-
barl mengesampingkan anak yvang bodoh, melain-
kan bagi semua anak didik tanpa pandang buluh

G, Manusha Raya artd
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deml pertumbuban dan kompetensi mercka
melebill dirinya. Kecintaan dan penghargaan pada
tugasnya sebagai pengajar adalah modal utama
bagi seorang guru yang ingin tampil maksimal di
setiap waktu dalam pelayannya. Pendekatan
metodik dalam mengajar oleh karenanya perlu
dimitiki seorang gury. Maka tak mudah menjadi
seorang pengajar, apalagi menjadi goru yang baik
dan ideal bagi anak didirknya.

Kegeluruhan pemaparan dalam buku ini
diramu dari 'perjumpaan’ antara penulis dan para
pemirsa Radio Maria Indonesia di gelombang
104,2 FM sctiap hari Sclasa pukul 16.00 sore da-
lam sesi “Rubrik Pendidixan” sejak tahun 2014
hingga kini. Hasil perjumpaan itu kemudian oleh
penulis diramu dan dikemas dengan apik bagi

pembaca sekallan dengan tema topik menarik

*Gur, Manusia Kaya Artl®. Selamal membaca!

Medan, 23 Mei 2016

Lugius Sinurat, 55, M.Hom
Pimpinan Cerdas Bersinergi Consulting
www. lugius-sinurat.com

Curw, Marksio Kaya Arti
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Faaulis saal menglsl "Rubrk Pendidikan” di Radla
Maria Indonesia Medan Frekuansi 104,2 FM
seliop harl Seloza pubul 1400 wibb,
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PENGANTAR

_ ampir setiap menjelang Tahun
Ajaran baru para orangtua selalu
dipusingkan oleh persoalan barn

ke sckolah mana gerangan anaknya dimasukkan?
Kenyataannya ada banyak sekolah dan lembaga
pendidikan yang hebat, faverit, terkenal yang
tersaji bak pusat perbelanjaan serba ada. Di sisi
lain banyak juga sekolah yang secara cerdas
"membaca’ keingingan para erang tua yang hendak
menyekolahkan anak-anak mereka.

Di titik ini memilih sekolah tak ada beda-nya
dengan memilih barang belanjaan di supermall
jumlah sekolah begitu menjamur. Tak hanya
sekolah mapan atau sekolah yang telah pengala-
man menguius siswa-siswinya juara berbagai olim-
piade, tetapi juga sekolah-sekolah baru yang slaga
menawarkan hal baru pula. Para orangtua tentu
saja menginginkan agar anak-anak mercka bisa
mengecap pendidikan di sekolah berlabel
»semarak oleh prestasl” tadi. Maka tak jarang para

gy 1
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orang tua, khususnya mereka yang secara
ekonomi (ergolong mumpuni, rela berlomba
mendaftarkan anak mereka ke sekolah tersebut.
Mereka tak ambil pusing dengan harga yang harus
mercka keluarkan untuk membayar berbagal fasili-
tas serba lengkap di sekolah favorit tadl.

|7

Pasar pendidikan pun menjadi jawaban atas
kebutuhan dan keinginan para orangtua itu. La-
hirlah sekolah-sekolah baru dengan ragline
*Sekolah X, sekola terbaik, akreditasi A+ dan
menggunakan kurikulum standard ntermasional ™
Kenyataan tagline yang ditata dengan kalimat apik
dan puitis it selalu terkait dengan hukum pasar,
yang melegalkan harga super mahal disaat per-
mintaan akan barang/jasa begitu tinggi. Jenis
sekolah “elite” ini roh hanya mampu ‘dibeli® oleh
keluarga-keluarga vang mapan secara ekonomi.
Sementara masvarakat kelas menengah ke bawah
hampir pastl tak mendapat kesempatan mengecap
pendidikan di sana. Golongan yang disebut tera-
khir ini pun harus puas menyekolahkan anak-anak
mereka di sekolah yeng seratus persen hidup dari
dana BO5S (Bantuan Operasional Sekolah). Inilah
fakta pendidikan di negeri kita. Sangat kita sa-
yangkan ketika hukum bistnis begitu dominan da-
lam praktik pendidikan kita.

Praktik bisnis yang diterapkan secara te-
lanjang di dunia pendidikan kita rak saja mehukai

nilal perjuangan para pendiri bangsa, tetapi juga
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telah melenceng dar amanat Pancasila dan UUD
1945. Pertanyaannya adalah apakah kualitas pen-
didikan kita akan meningkat bila “koalitas”
sekolah hanva dinilai dari faktor kelengkapan
fasilitas vang disediakany

Fasilitas pendidikan tentu saja penting, Namun
pemegang kunci yang menjamin kualitas pendidi-
kan justru ada ditengan Sumber Daya Manusia
(SDM) vang terlibat di dalamnya. Mereka adalah
para pendidik atan yang kita namai guru i Pasal
1 U No. 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen
menegaskan hal ita, “Guru adalah pendidik profe-
siomal dengan tugas vlama mendidik, mengajar,
membimbing, megarahkan, melatih, menilai dan
mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak
usta dini jalur pendidikan formal, pendidikan da-
sar dan pendidikan menengah.”

Poin terpenting yang dibentengkan oleh pernu-
lis, Dionisius Sihombing, 5.Pd, M.5i yang kesehari-
annya adalah seorang pendidik di kampus Univer-
sitas Negerl Medan ini pun sejalan dengan dengan
ajakan di atas: “*Gury, Manusia Kaya Art”. Dalam
buku ini penulis menggugah kita untuk mengem:-
balikan peran dan fungs! gurg, yaknl sebagai pen-
didik vang bertugas untuk mendidik; bukan se-
bagai pendidik yang hanya membidik kepenfingan
pribadinya. Demikianlah tema ini dibentangkan
secara sistematik oleh penulis.
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Deterforast mutu pendidi-
kan kita tampil telanjang
lewat diri insan terdidik
vang tersebar di zemua
instansi pemerintahan,
bhaik pendidikan, sosial,
bahkan instansi agama
yang doyan korupsi dan
singal mengagungkan
kepentingan dird (klm. 93

Praktik korupsi semakin merajalela dan tam-
pak kasat mata, tak rerkecuall di lembaga pendidi-
kan yang semestinya mencegahnya, Dunia pen-
didikan kita kacau balau. Tharat seorang tabib ataw
dokter, guru semestinya meéngantisipasi aran
“mengobati” penyakit kronis bernama korupsi ter-
gebut. Faktanya, sang 'penvernbuh”™ tadi justro
“sakil”, Tak hanya puru, seluruh stakeholders pen-
didikan pun ikut sakit.

Sebagal insan pendidik yang bertanggung ja-
wab pacda setiap lulusannoya, guru tampaknya tak
kuasi menghadang mentalitas insan ferdidik yang
materialistis, serakah, saling curiga, apatisme dan
gejala ‘sakit' lainnya. Guri semestinya adalah
penuntun, pepgarah langkah dan gerak anak didik
vang sedang berjalan di jalan vang licin dan ber-
hmpur (hlm. 22-24). Namun, lagi dan lagi, mereka
Justru lkut terfatuh di kubangan lumpur itu, Guru
dan segenap Insan pendidik haros berubah. Sebab

- __T!I i":'k-f:'.lil ':-'I--'I_Ir i . =
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: hanya mereka vang mau bernbahlah yang mampu
| mengubah orang lain. Setiap insan pendidik yang
: terlibat dalam dunia pendidikan oleh karenanya
i hamus menjadi institusi pendidikan sebagai tempat
I anak terdidik berproses menjadi manusia (human
1| being) atau pembangunan manusia (hlm. 29). Lem-
| baga pendidikan harus kembali menjadi tempat
| persemaian (seminarium) bagi nilai-nila kebaikan,
: ilmm pengetahuan dan berbagai keterampilan
| hidup lainnya. (hime 353

I

|

|

|

Lagl, seluruh stakeholders pendidikan harus
bahu-membahu membangun generasi bangsa yang
lehih baik lewat pendidikan karakter, disamping
floma pengetahuan dan sains. Sckarang lah saatmya
pendidikan karakter ditempatrkan sebagai lan-
dasan dalam mewu-judkan masyarakat yang be-
rakhlak mulla, bermoral, beretika, berbudaya dan
beradab berdasarkan falsafah Pancasila dan Pem-
bukaan UUD 1945 {(hlm. 41-42),

Pendidikan karakter ini juga harus dilandasi
oleh kenyataan babwa para gurn haras sunggub-
sungguh menjadi pendidik vang bertugas untuk
mendidik. Aktifitas mendidik itu tampak ketika
georang gurd melakukan pembindan sikap dan
tngkah laku para siswa agar mercka menjadl
manusta vang baik dan berguna bagi oréng tua,
masyarakat, nusa, bangsa dan agama (him. 59}
Dengan cara itulah seorang pendidik akan disukai
oleh anak didiknya. Biasanya guru yang disukal
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anak didiknya adalah guru vang friendly. langgap,
pedull dan responship, memberl pujlan dengan
tulus, lMokus, membangun semangal dan ke-
percayaan, lembut dan hangat, berpenampilan
menarik serta sabar dan terus sabar (hlm. 61-66).

Jadi, agar hidup seorang guru semakin berarti
dan berdavaguna bagl masyarakat, khususnya pa-
ra anak didiknya, ia harus menjadi puru vang
kontrbuatif, Artinya, para gumi tak pemah berhen-
ti belafar yntuk menambah dan memperbahard
pemikirannya. Guru harns selaln melakukan
terobosan sccara dinamis. Seorang gure oleh kare
nanya tak akan pernah merasa takut menjadi
berbeda, berani melawan tradisi yvang salah, 1ak
takut dicap sebagal orang aneh, hingga (a tak ter-
jebak pada rutinitas belaka (him. 59).

Seorang purn selanjutnya harus memiliki
karakter seorang pelayvan. la harus memillki nilai
kamkteristik seorang manusia yang dekat dengan
Tuhan, diri sendiri dan sesamanya (him. 73). Sebab
aspek kepribadiaan yvang baik dari seorang guru
akan melahirkan komitmen diri, dedikasi, kepedu-
lian dan kemauan yang Kuai untuk terus berkiprah
di dunia pendidikan. Bagi guru menjadi pendidik
adalah panggilan, tepatnya panggilan untuk me-
lahirkan generasl masa depan yang cerdas dan
berkarakter (him. 89). Untuk itu seorang guru ha-
rus tangkas memadukan konseptual dan Implikasi
secara seframea. Artinya, keberhasilan anak didik
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harus terukur (measurable] melalui kemampuan
tertentu yang sesual dengan bidang pengetahiuan
yang digelutinya di sekolah (him. 79). '

|

i

|

|

|

: Keberhasilan seorang guru di atas joga harus
¢ dilihat dari perspektl keindonesiaan, yakni demi
: membina kesatuan dan persatuan ditengah
. masyarakat yang beragam. Di titik inl proses pem-
i belajaran scharusnya berlangsung dialogis (him.
| §3) Keberhasilan seorang pendidik bukanlah se-
: buah keutamaan melainkan sebuah proses yang
| benar dan bisa dipertanggung jawabkan. Demikian
| mga dengan pencapaian di ranah pendidikan. Ge-
: lar atau nilai tinggi bukanlah melulu keberhasilan,
| melainkan harus melalud proses yang benar dan
| bisa dipertanggunyg jawabkan. Inilah  yang harus
: dipastiken dalam penyelenggaraan pendidikan
i~ agar lahir generasi yang berkontribusi pada per-
| balkan dan pembangunan kehidupan, Sebab guru
l adalah manusia kaya artl dan hidupnya sungguh
. berarti.
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Sayafidak peduli beropo banyok
kekualan, kecerdasan alau energl yang Anda
mifiki. jika Anda Hidak mengendalikannya dan
memiokuskannya poda suaty larget yang spesifik
dan manahan-nyao egar tefap berada di sana
maka Anda tidak okon mencopai prestosi "
webanyak yong dapal disediakan oleh kekuaian, |
kecerdasan don energl Anda My,
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DETERIORISASI PENDIDIKAN

ada era tahun 1970-an Kualtias guru

i E kita masih dipandang balk oleh negara-
negara lain, terutama oleh Negara-

Negara di Asia Tenggara. Namun kini kualitas guru
kita mengalami Kemerasoian mulu {deteriorasi)
pendidikan. Bersamaan dengan liu pendidikan na-
sional juga mengalami pendangkalan kemanusizdan
vang cukup memprihatinkan, khususnya dalam
hal kualitas guru. Salah satu bukti adalah banyuk-
nya orang yang mencari gelar tanpa harus belajar.

Model pendidikan nasional di atas justru
menghasilkan kemerosotan moral, budi pekert
dan budaya. Model pendidikan yang sama bahkan
membuahkan orang yang meresiiir kekuasaaan
secara semena-mena, ketidakadilan dan penin-
dasan Bingga maraknva budays materiatistik. Di
titk inilah institusi pendidikan telah bergeser
fungsi dan orlentasinya dari “pembentukan karak-
ter anak didik® menuju "peningkatan kecerdasan
pikiran dalam berbagai bidang IPTER" Sedangkan
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pembentukan kecerdasan emosional dan penataan
hati nurani anak didik justru tak mendapat per-
hatlan. Para pury sering lupa tugas dan kewsjiban-
ya zebagai pendidik sekallgus pengajar. Ken-
yataannya, para guru kerap lebih menekankan tu-
gasoya untuk mengajar. Padahal, bukankah pen- [
didikan adalah bentuk Iovestasi bagi mase depan? !
Seharusnya lewat pendidikaniah kesempatan !
seseorang semakin rerbukia lebar untuk i
mendudukl jabatan tertentu hingga memberi sum- '
bangsih bagi bangsanya?

Benar bahwa pemeriniah telah memberi per-
hatian untuk meningkatkan kesejahteraan gura |
melatul program sertifikasi guru/dosen. Sa-
vangnya program fersebut belum mampu men-
dongkrak semangat dan komitmen para gur un-
tuk tampil lebih maksimal dalam menjalankan tu-
gas mereka. Peningkatan kesejahteraan itu foh be-
lum mampu menambah kecintaan guru pade
panggilan tugas keguruannya. Demikian juga pro-
gram pendidikan dan latihan (Diklat} keguruan
yang telah menghabiskan dana APEN vang nilainya
amat besar, belum berkentribus! langsung pada
peningkatan kualitas pendidikan secara nyata. Hal
fni disebabkan oleh ketidakserfusan pihak-pihak
terkait dalam meningkatan kualitas.

Kondist ind menjadi bukri betapa karut manat-
nya pendidikan kita. Arah pendidikan vang tak
menenty, miskin kejujuran, memprioritaskan hasil = |

MANUS (A KAVA ARTT 10 -
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akhir daripada proses, mengejar nilal (kuantiratif)
tanpa pedull pada proses yang benar dan trans-
paran adalah beberapa contoh nyata tentang
bobroknya kualitas pendidikan kita. Tidak peduli
halal atan haram, melanggar atau tidak, para siswa
dididik mendapatkan nilai yang baik bahkan tanpa
harus belajar keras. Nilal-nilai UN (Ujian Nasional)
vang dipolemikkan atau ‘cud rapor’ demi menga-
tasi ketakutan rendahnya tfingkat pencapaian para
peserta didik,

Lembaga pendidikan pun justru melahirkan
generasi bangsa yang kejam dan miskin perasaan,
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doyan sikut-menyikut, penuh intrik, ancaman dan
intimidasi serta saling menvelamatkan diri sendiri.
Kaum terdidik tidak banyak menunjukkan
keteladanan, sikap takwa dan moralalitas yang
mumpuni. Menu pemberitaan di televisi, media
anline dan media cetak pun dipenuhi oleh tinda-
ken anarkisme, pelecehan seksual dan perkosaan,
tawuran, narkoba, geng motor, pembunuhan,
korupel, perjudian, ketamakan akan uang dan har-
ta, kehausan jabatan serta berbagai sikap tidak

terpuji lalnnya.

Tragisnya tak banyak pihak yvang mau her-
suara, memberi kontribusi dalam menanggulangi
kondisi di atas, Kaum cerdik pandai dan terpela-
jar, yang bahkan mengenyam gelar pendidikan
tertinggl di negerl ind justru kurang peka dan
terkesan tak mau peduli untuk ‘menyembuhkan
penyakit kronis' kehidupan masyarakat di negeri
tercinta ini. Kenyataannya berbhagal kecende-
rungan negatif scperti egoisme, pesimisme, dan
apatisme di atas terkesan dibiarkan. Semua orang
terlihat sibuk dengan diri sendizi, bahkan ketika
mereka sadar bahwa sikap tersebut telah terbukti
membaws mereka pada hancurnya masa depan
mereka .

Penulls harus berani menyatakan hawha telah
terjadi persoalan krisis nilai dan moral di dunia
pendidikan, dan hal itu berdampak pada ke-
hidupan setiap individu ditengih masyvarakat se-
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bagalmana ditandasken dalam Undang {indang
Sisdilmas No. 20 wahun 2003, “Pendidikan merupa-
kan usaha sadar dan terencana untuk membentuk
dan mengembangkan kepribadian anak didik un-
tuk - memilild kebuatan spiritual keagamaan, mam-
pu mengendalikan dirl, berkepribadian, cerdas,
berakhlak mulia, serta terampil yang berguna bagi
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.” Undang
-undang inl dengan tegas menekankan bahwa cita-
cita penyelenggaraan pendidikan adalah memper-
baiki dan memajukan kondizi kehidupan ber-
masyarakar, berbangsa dan bernegara lewat pem-
bentukan pola tingkah leku enak didik yang sei-
rama dengan nilai-nilai Pancasila dan UUD 1945
vang terangkum dalam penghayatan hidup ber-
bangsa dan hermegara.

Persoalan tersebut timbul karena kemerosotan
muty atau kualitas {deteriorasl) di dunia pendidi-
kan kita. Pemerintah, khususnya Kementerian Pen-
didikan dan kebudayvaan Nasional (kemendikbud)
harus memberi perhatian dan fokusnya pada pem-
bentukan insan-insan cerdas dan berkarakter,
rerutama para guru sebagal pelaksana langsung
tugas pendidikan, Melalul kegiatan pendidikan
dan latihan yang diprogramkan pemerintah sejati-
nya akan terlahir guru-gur cerdas, berkorakter
dan bisa menjadi suri tauladan di dunia pendidi-
kan Mendikbod mestinya berani membuat terobo-
gan guru berprestasi dan teladan di berbagai ting-
katan yang nantinya akan mencerdaskan dan
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mengkarakterkan guru di lingkungannya. Kita ha- |
ris mengakui bahwa lembaga pendidikan kita ke-
hilangan keteladanen dan miskin tokoh cerdas |
nan berkarakier. Sebaliknya para pendidik kita .
hanya berfungsi sebatas guru yang bergelar tinggi, |
namun kontribusi positilnya pada longkungan |
sekitarnya tidak terlihat, serta cenderung untuk :

dirinya sendirl.

Kundi utams untuk menghantar masa depan
gemilang bangsa Indonesia tercipta dari seberapa
besar sikap optimis kita semua dalam menatap
masa depan, tanpa hams kehilangan rasionalitas,
selalu mengoreksi dirl dan memperbaiki keku-
rangan-kekurangan yang ada. Hal ini harus dimu-
lai lewat lembaga pendidikan. Lembaga pendidi-
kan harms menjadi corong perubahan di masyara-
kat, penflai dan pembentuk karakier, tural mem-
berantas segala bentuk penyimpangan perilaku
manusia yang terjadi ditengah masynrakat, i
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Orang-orang vang terlibat dalam dunis pen-
didikan, khususnya penyelenggara, pengelola dan
pelaksana bidang pendidikan seharusnya adalah
prang-orang yvang kompetens secara kognitif,
apektif, pedagogik dan sosial kepribadian mereka.
Tanpa jaminan itu lembage pendidikan pasicnal
akan mengalam| kemandegan dalam memenuhi
cita-cita kesejahteraan masyarakat schagaimana
diamanatkan Pancasila dan UUD 1945, Jika
demikian akan tercipla lembaga pendidikan nasi- |
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oanal yang mampu menjamin koalitas lulusan
yang benar-benar berkualitas, berkarakter mulia,
memiliki integritas dan idealisme yang tnggl

Mari berbenah ! Mari kita arahkan segala tekad
dan komitmen kita agar bangsa ini terbebas dari
keterpurukan moral, Perubaban ftu harus dimulal
sejak dini, bukan semata oleh para guru, melain-
kan juga oleh para pengambil keputusan dan pem-
buat kebijakan. Namun demikian bukan berarti
guru harus menunggu. Mereka hamus mulal berge-
rak melakukan perubahan diri secara kompak dan
komit, Keduanya harus kompak dan sinergis un-
tuk mewujudkannya. Sebagal seorang pendidik
dan pencinta dunia pendidikan, penulis ingin
menegaskan ulang ajakan darl Zig Ziglar inl: "Saya
tidak peduli berapa banyak kekuatan, kecerdasan
atau energi yang Anda miliki, jika Anda ndak
mengendalikannya dan memfokuskannya pada
suatu target yang spesifik, dan menabammya agar
tetap berada di sana, maka Anda tidak akan
mencapal prestasi sebanyak vang dapat
disediakan oleh kekuatan, kecerdasan dan energi
Anda in.”
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~ Bab 2
SERAT KATALIDA

DI NEGERI BERAGAMA

orupsi menjadi menu kescharian
pemberitaan media cetak dan el-
ektronik di tanah alr. Menempatl

rating utama dalam pemberitaan bak pemberitaan
seleberiti yang tidak pernah luput dari tajamnya
pandangan dan pendengaran dari para pencari
berita. Menjadi fenomenal schab orang yang ler-
jerat dan terperangkap di dalamnya adalah orang-
orang penting vang memiliki jabatan dan peran
penting ditengah masyarakat. Mereka yang masih
berkuasa dan para mantan penguasa, tersebar di
semua instansi pemerintahan, baik pendidikan,
sogial, bahkan instansi agama, mulai dari tingkat
desa, keluarahan, kecamatan, hingga kabupaten
atan kota, propinsi hingga pusar..

Korupsi telah menjadi penvakit endemik dan
virus yang menjalar luas dan menghinggapl setiap
orang vang punya peran, kedudukan dan jabatan
penting ditengah masvarakat. Perilaku koruptif
saat Inf bahkan sudah menjadi habitus yang sulit
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disembuhkan. Sedemikan ganasnya virus ini hing-
ga korupsi sama bahavanya denpan zombie yang
mematikan. -

- -
_—
il

sangat disayangkan ketika virus zombie ini
justru terjadi di negeri yang penduduknya dibekali |
dengan ajaran agama yang cokup. Tak hanva i,
korupsi juga dilakukan oleh orang-orang cerdik-
pandail vang berpredikat kapm terdidik dan lu-
lusan perguruan tingpi terkemuka bailk nasional
maupun internasional. Lantas;, apa sebenarnya
yang salah di negeri yang berpendoduk 240 juta
Jiwa ini? Mengapa mereka yang seharusnya bertu-
gas membangun peradaban dan kesejahteraan
masyarakat ini justru merongrong dan menghan-
curkan pondast nilal-nflal yang digariskan delam
Pancasila dan UUD 19457 Bagaimana kita harus
keluar dan mampu mencegah pertumbuhan virus

korupsi ini?

Perbaikan pada sistem pendidikan adalah sa-
lah satu jalan keluar dari sitvasi di atas. Pendidi-
kan moral manusla zombie harus digalakkan.
Sebab jamaon ind membutiuhkan manusia berkarak-
ter, apalagi mereka yang diberi peran dan jabatan
memimpin masyarakal. Kepribadian, perilaku, si-
fat, tabiat dan watak mereka seharusnya mulla
dan terpuji. Itu berarti setlap tampilannya ia pikir-
kan, rasakon, katakan dan lakukan scarah dan sei-
rama dengan nilai-nilai agama, hukum, budaya
dan adat-istiadat yang {a anut,

T R L —— . o § - P L
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Ranyak orang (peiabat korup) di negerl ini
yang memang pantas diposisikan sebagai golo-
ngan manusia berkarakter buruk, tak bertuhan,
tak beradab, tak beradat atau dalam bahasa yang
lehih gau! mereka tak lebih darl sosok Zombie,

Pujangga Surakarta yang hidup sckitar 140an
tahun silam, R. Ng. Ranggawarsita menegaskan
bahwa kondizl kehidupan masyarakat vang terjadi
saat ini bak hidup di jaman Serat Katalida (jaman
edan), di mana gambaran hidup masyarakat
ditandai oleh kemerosotan ahklak, rendah moral,
rendah etika kesantunan, tinggi tindak kekerasan
serta lemahnya jatl diri bangsa. Maka, agar hidup
para pejabal di negeri inl tidak semakin edan,
peran para tokoh agama dan tokoh pendidikan
yang masih memiliki hatl nurani sangat dibutuh-
kan. Keberanian tokoh rohani inl sebagal peng-
gerak, pewarta dan penilai perilaku sangat dinanti-
kan di jaman edan inl. Tokoh-tokoh ini seharusmya
berada di barisan terdepan dalam pertarungan
melawan para koruptor di negeri ini. Keberanian
dibutuhkan untuk mempertobatkan dan memur-
pikan manusia zomble tadl menjadl manusia

sungguhan.

Kenyataannya tindakan para tokoh agama dan
tokoh pendidikan justru terkesan membiarkan
perilaku koruptif para pejabat merajalela. Seakan-
akan dimensi spiritual yang mereka hayati tak
lkuasa menghalau segala bentuk kejatahan di de-
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pan mata mereka sendirl. Kalau demikian adanya,
lantas siapa lagl yang membantu negeri ini keluar
dari kemelur di atas?

Kinl saatnya, siapa pun kita untuk bersuara,
bangkit dan bergerak membangun habitus baru |
demi memperbaiki generasi mendatang. Untuk
menggugah kesadaran kita, marl sejenak membaca
isl sebuah kothah yang pernah penulis dengar
sendiri;

*Suam waktu di kampus teologi, berlangsung
ufian akhir semester. Seorang profesor mem-
bertkan ujian para mahasiswanya. Dia menye-
diakan waktu untuk ujian selama 60 menit dan
mengajukan ? pertanyaan untuk dijawab masing-
masing selama 30 menit. Pertanyaan pertama,
“Tuliskaniah apa vang Anda ketahu! tentang Koh
Kudug? Pertanyaan kedua, "Tuliskan apa vang An-
do ketahui tentang setan!” Para mahasiswa pun
menjawabnya dengan serius dan seksama, Wakiu
pun berlangsung hingga mendekati finish. Seorang
mahasiswa tampak konsealrasl menjawab soal
nomor satu padahal bel sebentar lagi berbunyi.
Begitu bel berbunyi, sang Profesor meminta para
mahasiswa mengumpulkan lembaran kecja maha-
siIswanya. Dengan bure-buru mahasiswa yang tam-
pak konsentrasi tadl menuliskan jawaban untuk
goal nomor dua yang belum sempat dipikirkannya.
Dia menuliskan jawab, “Mohon maaf pak Profesor
waktuku tak ada untuk setan".
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Kisah Int hendak menegaskan kepada kita bah-
wa korupsi yang ganas di negeri tercinta ini harus
kita lawan dengan tegas seperti si mahasiswa tadi,
*Mohon maaf, anak negeri inl tak punya wakitu
untuk korupsi”.

|

|

: Sejalan dengan kisah ini, semua kegiatan pen-
| didikan harus diarahkan dengan jelas dan tegas
| kepada tujuan pendidikan. Pendeknya, belajar
: bukan pertama-tama untuk sekolah (non scholae),
. tetapi terutama untuk bidup (sed wilae discimus).
i\ Tragisnya sistem pendidikan di Indonesia telah
' mengubah adagium kuno inl menjad! "Kita belajar
! bukan untuk hidup, melaimkan untuk sekolah”

' Kita perlu berubah untuk kemball vist fru, bah-
| wa tjuan sekolah adalsh untuk kehidupan. Peran
| dan fungsi guru agama di sekolah disamping guru
. lainnys menjadi penting dalem melahirkan insan
| cerdas dan berkarakter mulia. Maka pelajaran aga-
| ma yang dilakukan di sekolah sejatinya harus
: mampu menfamin akhlak dan moral anak didik,
i dan bukan sebatas pada pengetahuan bidang
|

|

keagamaarn.

Menurut hemat penulis, para gurn agama ha-
rus bertindak sebagai pengajar dan pendidik dan
di dalam dirinya tampil karakter keteladanan yang
kelak akan diteladanl anak didiknya. Kegiatan
belajar agama harus lebih besar porsinya pada
pemenuhan unsur afektif disamping unsur kogni-
of (pengetahu-an) dan psikomotoriknya iketeram-
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!
plian), kendari ketiganys harus tetap terjaga. Ha- :
rus kita akui bahwa banyak hal yang diajarkan di |
sekolah rak lebih dari sekedar ritus hampa yang |
sama sekali ridak berkaitan dengan tujuan pen- :
didikan (Ivan Illich). i

1

]

Maka kinl saainya bagi para guru uniuk lebih
mempersiapkan tugas pembelajarannya ke arah
yang leblh konkrit dan terukur. Dibutuhkan
keserfusan untuk menghayatl kemball tugas dan
panggllan keguruan, yang oleh Jansen Sinamo (8
Etos Keguruan) dikategorikan sebagai rahmat,
amanah, panggilan, aktualisasi, ibadah, seni, ke-
hormatan, dan pelayanan

Diharapkan, dengan etos ini para guru se-
makin hari semakin mampu ‘menggurui’ dan
menyakinkan sekolah dan masyarakat dalam men-
galami kehidupan yang lebih balk dan bermarta-
bat.
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GURU SAKIT, SEKOLAH SAKIT

asil dari seluruh kegiatan perse-
kolahan adalah lulusan yang cer-
das dan memiliki kepribadian

atau karakter yang baik. Dunia pendidikan bukan
saja sebagal pemrosesan pribadl siswa untuk me-
ngalaml perkembangan dari pribadi lemah menuju
pribadi kuat. Selain itu dunia pendidikan merupa-
kan wadah perubahan positif dari seseorang yang
labil, pesimis, egois menuju pribadi yang konsis-
ten; optimis, peduli pada masvarakat sekitar,

Seorang puru memainkan peranan pokok un-
tuk mewujudkan harapan liu, dan seorang yang
berprofesi guru secara langsung atau tidak lang-
sung atas profesi yang dimilikinya sangat di-
percaya masyarakat mampu menjawab hasil posi-
tif keglatan persekolahan Masyarakat pun sangat
memberl kepercayaan kepada guru dalam mem-
bangun pribadi anak didik di sekolah,

Akhir-akhir ini situasi mgas keguruan menjadi

% 28 »
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tampak serba rumit. Guru sedang diperbincangkan
terkait fenomena kehidupan masyvarakal yang
‘sakit’ mental, moral dan mengalami krisis ke-
percavaan. Kecintaan yang berlebiban akan materi
dan kekuasaan amat tampak dan terkesan menge-
halalkan segala cara untuk pemenuhannya, Sitoas
Ini erat terkair erat terkal dengan sistem pendidi-
kan kita. Sckolah disadutkan sebab di sekolah-lah
kualitas flmu dan kepribadian seseorang digodok.
Tampak masuk akal juga ketika puru disodutkan
dalam hal ini, sebab para guru tak mampu menja-
min kualitas ilmu dan moralitas lnlusannya. Maka
benarlah asumsi yang mengatakan bahwa sekolah
dikatakan sakit rak lain karena gurn sendiripun
menderita sakit., Ringkasnva, krisis moral vang
terjadi saat ini adalah karena guru sakit, sekolah
(siswa) ikut sakit dan akhirnya masvarakar umom
pun mengalami rasa sakit,

Akhir-akhir ini pemerintah memang mulai
memberi perhatian pada dunia pendidikan, mulai
dengan memperhatikan puru dan para anak didik.
Pemerintah beranggapan bahwa guru adalah sosok
utama di sekolah. Merekalah yang menjamm kuali-
tas flmu dan karakter anak didik. Pepingkatan
SDM guru oleh karenanyva mutlak dilakukan. Selain
karena hal itu turut menentukan koatitas pribadi
peserta didik di sekolah, juga untuk memperbaiki
keadasn masyarakat, vang adalah outpur dunia
pendidikan itu sendin.
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: Pemerintah pun berusaha meningkatkan kese-
i jshteraan gurn lewat Program Sertifikasi dan in-
I gepti! lainnya, menambahi gaji pokok yang
diterimanya. Sementara dipihak swasta masih
terkedala dan tidak bisa mengikuti kebijakan
pemerintah. Namun sangat disayangkan ketika
realigasi kebijakan itu di lapangan masih jauh dari
kategori balk. Banvak masalah yang muncul, se-
pertl gaji yang rendah, gaji yang terlambat diba-
var, sertifikasi yang terlambsai di bayar dan sertifi-
kasi yang diduga dipotong jumlabnya. Bisa kita
duga efek dari pesoalan ini di mana para guru ma-
lah lebih sering menghabiskan waktu uniuk mem-
bicarakan tentang dirl mereka sendiri hingga tak
punya banyak waktu lagi untuk membicarakan
tentang anak didik mercka,

Padahal sejatinya guru harus terlebh dabulu
memikirkan orang lafp sebelum memikirkan
dirinya sendirl. Belum lagi persoalan minlmnya
perstapan para guru sebelum mengajar, sehinggs
mereka nyaris tak pernah memberikan hal terbalk
bagi anak didik mereka
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Kerinduan untuk memberikan vang terbaik
jrulah vang seharusnya menjadi kekuatan utama
atau spirit dan panggilan keguruan mereka, Selain
ftu para guru juga sangat dibutuhkan sebagai
pemberi cahaya di saat anak didiknya sedang be-
rada di jalan kegelapan. Guru semestinya adalah
penuntun, pengarah langkah dan gerak anak didik
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yving sedang berjalan di jalan vang licin dan ber
lumpur. Pada ranah inilah togas keguruan menjadi
amat mulia, tepatnya digaat nilai da mampu
menghadirkan dimens| “penvelamatan”™ bagi anak
didiknya. !

Eemurmian panggilan dalam menghayat magss
sebagw seorang guru sangatlah -perlu; dan hal it
bukan lahir karena gajl onggl, wnjangan seriif)-
kasi profesi atau karena fasilitas yang sangat me-
madal, tetapi karena kemurnian panggilan moroka
sebagat guru. Artinya, guru hams menghavatl ¢tos
keguruan sebagal (badah kepada Tuhan (Jansen
Sinamo). Ketika panggilan demikian semakin disa-
dird oleh guru, maka kompetisi utama vang me-
wirnal perhelatan Kegurnan bukanlah ‘'mengambil
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hart' pejabar pendidikan demi mulusnya fulus da-
lam wrisan-urusan adminitratil kepangkatan dan
kompensasi lainnya, melainkan ‘'mengambil per-
hatian® Tuhan sang pemberi hidup. Jansen juga
menandaskan bahwa mengajar dan mendidik ada-
lah sebuah ibadah kepada Tuhan.
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: Pablpwan kehidupan bagi seorang guro segali-
,  nya bukan orang-orang sukses secara materdl,
y  meleinkan orang yang menderita dalam per- .
| juangan dan pengorbanan hingga mengalami jatuh
1| “banpun dalam mengabdian bagi kehidupan yang
 menghidupkan. Gury harus membawa angin per-
| bahan pengetahuan dan moralitds insan lewat
: perannys. Guru tak  dihadirkan untuk menjadi
i orang kaya secara materll kendati tidak ada
i larangan baginya untuk menjadi orang kaya. Guru
'I pertama dan utama harusnya memiliki kekayaan
. spriritualdan hal it hanya akan bertumbuh subur
| ketika la membangun kesadaran babwa Tugasnys
!I adalah ibadahnya kepada Tuhan.

I

!

!

!

[

|

I

|

|

|

|

!

|

!

Di titik inilah dibutuhkan pemaknaan baru
secara komprehensif mengenal tugas keguruan,
nmlai dari peningkatan kompetensi profesionali-
tas, kampetensi pedagoglk dan kompelenst sosial
kepribadian. Inilah cara terbaik bagl guru yang
sedang ‘sakit’ umuk kelak mengalami kesem-
buhan. Pola pikir dan pola pandang postil sebagal
guru harug dibangun dan pola pikir negartit
ditekan atan disingkirkan.




Guru Sakit Sekolah Sakie B9 — .

Guru adalah sosok vang ditiru dan dicontoh
atasx banyak hal sekaitan denpgan kompetensi yang
digariskan itu. Bila sebaliknya yang terjadl, maka
guru akan tetap sakit, dan sakitnya sang puru
akan berdampak secara langsung atan tidak lang-
sung pada anak didiknyva: mereka Juga akan ikut
gakit. Sebab dalam hal ini buah pendidikan itu
adalabh hasil wrunan dari apa yang dilihat,
didengar dan dirasakan ssat berlangsungnya ak-
tivitas belajar-mengajar. Misalnhya, ketika seorang
gurn sudah tdak jujur menurut kacamata siswa,
maka kelak dan pastl siswa aken tampil tidak ju-
Jur. Maka tak dapat disangkal bahwa pada saat
moral anak didik merosot, maka gurulah yang di-
persalahkan,

Benar, bahwa tak mudah menjadi scorang
gury, tetapl sérentak akan terlihat sangat naiflah
bila pangzilan menjadi searang guru justru ber-
muara dari motivasi gaji tinggi dan blaya sertifi-
kasi yang mumpuni. Tak ada carg lain bagi guru
untuk dapat memantabkan etos kepuruan im
kecuali menvadar] dan memiliki rasa sesal serta
melakukan pertobatan, Tindakan int selanjutnya
harus dibarengl niat melakukan perubahan dan
berkomitmen untuk menjadi pribadi yvang mampu
menjadi cahaya bagl kegelapan dan memberi tun-
tunan dan arah langkah masa depan yang cemer-
lang. Artinya, proses penvembuhan hams dimulal
dari guru sebelum anak didiknya. Guru harus
sehat bila ingin anak didiknya sehat pula.
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BERUBAH UNTUK MENGUBAH

idup manusia dihadapkan pada
dua situasi: 'datang dan pergi’.
Tidak satu pun orang yang tahu

secara pasti kapan waktunya datang dan kapan
waktunya pergl. Walau kemajuan ilmu penge-
tahuan dan teknologi dalam dunia kedokieran
berkembang pesat, namun yang dapat dilakukan
para ahil di bidang kesehatan hanya sebatas ana:
lisis prediksi. Ketika datang ke dunia manusia me-
nangls dan memang harus menangs. Entah karena
menangis adalah bentuk rasa gembira setelah -9
bulan terbungkus, tersembunyi di kandungan ibu,
atau menangis karens demikianiah kodrat yang
dianiini manusia bayl sebagal penjanjian awal
dengan sang pencipta.

Peristiwa kelahiran adalah misteri. Tak
gearangpun yang tabu mengapa manusia lahlr
idatang) ke dunia dengan tangisan. Lain halnya
dengan manusia yang pergi dari dunia ini
(meninggall. Ketika pergi ia justru ditangisi. Para
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keluarga, kaum kerabat, handai-taulan menangisi
keperglannya. Sementara la yang pergi justru
membisy, membeky dan terbujur kaku. Tak ada
satu pun alasan ilmiah kenapa perubahan
demikian terjadi. Peristiwa itu adalah musteri.

Manusia pasti mengalami peristiwa ‘datang’
dan ‘pergi’. Namun kapan waktunya totaplah  mis-
teri. Ini berarti bahwa peristiwa yang perlu dibi-
carakan oleh manusia hanyalah soal hidup, ten-
tang bagalmana manusiz memenuhi kebutahannya
sebelum Sang Waktu datang menjemputnya. Di
titlk inilah persoalan kehidupan juga terkait
dengan perscalan kebutuhan, Ketidakmampuan
mannsia dalam memenohi kebutuhan-kebutuhan-
nya dapatl berdampak pada berakhirnva ke-
hidupan dengan sia-sia. Ketika manusia tidak me-
menuhi kebutuhannya maka hidupnya akan he-
rakhir buruk, yakni pergi dari kehidupan sebelum
waktunya tiba. Kebutuhan dan ketidakmampuan
adalah dua hal vang dihadapkan pada manusia.

Sang Pencipta membentuk manusia sebagai
mahhik hidup vang amat berbeda, mulia dan ber-
nilal tinggi dibanding mahluk hidup lainnya.
Manusia diberi akal budi sebagal pembedanya,
Dengan akal budinya manusia mampu menangkap
pesan Sang Pencipia, "Pergilah dan bersnak cucu-
lah, penuhilah bumi dan taklukkanlah la.". Kata
“pergilah” di sini sama dengan "hiduplah" atau
“hidupilah™.
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. e L Berubah Lintuk Mengubah

Kekuatan pikiran manusia dan kemampuannya
untuk menggunakan pikirannya menjadi sebuah
dasar pencapalan atau pemenuhan kebuthan.
Kebutuhan manusia sudah disediakan-Nya di
bumi, kendati ia harus melakukan proses-prases
tertentu hingga kebutuhan itu bisa dinikmati,
dirasakan atau dimilikinya. Untuk itu kekuatan
dan kemampuan untuk memongsikan pikiran da-
lam hal karsa dan karya menjadi dasar terciptanya
kebutuhan. Kebutuhan itu selanjutnyg menjadikan
kita memiliki kelnginan; dan keinginan itulah vang
mendorong manusia untuk survive saat memenuhi
kebutuhan pokoknya seperti makan, mioum, san-
dang, papan dan perumahin.

Agar manusia kompeten dalam memenuhi
kebutuhsnnya maka ta memerlukan dunia pen-
didikan, entah formal, non formal atau Informal
Dl sana la diajarkan untuk mampuo mengenall po-
tensi dirinya agar mampu mengembangkan karsa
dan karyanya demi memenuhi kebutuhannya
secara personal hingga berkembang lebih luas
demi kebutuhan keluarga dan sesamanya.

Ada tiga pertanvaan yang harus dijawab lewat
kegiatan pendidikan (Brunner), yakni

1} “Apa vang membual manusia menjadi
manusia?atau “Apa yang membuat manu-
sla hidup?

2) “Bagaimana manusia menjadi manusia?*
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atau "Bagaimana manusia bertindak agar
bisa hidup?"

|

31 "Bagaimana manusia bisa menjadikan
manusia?” Atau "Bagalmana manusia hidup
menjadikan hidup baru?"

Fenomena aktual di dunie pendidikon formal
tampak memprihatinkan dan perlu mendapat per-
hatian, vakni situasi ketidakmampuan insan ter-
didik dalam memenuhi kebutohan-kebutuhan
pokoknya. Eanvak hulusan sekolah yang mengang-
gur atau tidak bekerja hingga akhirnya bermasalah
dalam memenuhi kebutuhan-kebutihan hidupnya
yang sangat pokok sekalipun. Lantas, apa yang
salah dalam dirl orang terdidik itu? Bagaimana
dunia pendidikan bertindak dalam mengafar mere-
ka dan apa sohisi untuk itu?

Penulis mencermati bahwa penyebab darl
keadaan ito adalah ketidakmampuan meanuasia i
mongenali dirl dan potensi pikirannva dengan
baik. Akibatoya ia tidak mampu menghasilkan F
karsa dan karya, Seperti telah disinggung di atas,
pemenuhan kebutuhan manusia memerlukan !
proses atau tindakan untuk bekerjz melakukan :
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sesunaru. Jadi, kerika pikiran tidak dimaksimalkan
dan ketika seseorang tidak mengetahud potensi
dirinys maka karsa dan karva pun tidak maksimal
dan bahkan bisa nol. Perlu refleksi mendalam dan
perbaikan komitmen menjadl manusia yang bero-
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bah dan kelak mampu melakukan perubahan demi
hidup yang terpenuhkan. Modal pokek untuk men-

gubah ketidakmampuan menjadi kemampuan ada-
lah dengen mengoptimalkan pikiran.

Pada situasi initah pendidikan menjadl proses
pemanusiaan manusia atau pembangunan mani-
gla. Bila sekarang ini banyak lulusan yang
menganggur berarti juga keglatan pendidikan di
lembage pendidikan formal telah gagal
melaksanakan rugasnya, yakni memenuhi cita-cita
untuk mencerdaskan dan membaikkan. Tak ada
gunanya penambahan jumiah lembaga pendidikan

dari tingkat dasar hingga perguruan tinggl bila tak
diikuti oleh komitmen untuk menfamin optimal-

igast pemamfaatan fungsi pI.:H:_r'm manusia.
Artinya lulisan dunia pendidikan mestinya tidak
menganggur, namun bekerja, bekerja dan bekeria
sebagal dampak positil darl kegiatan pendidikan
yang diterimanya.

Dalam kondis! inilah, baik pendidik maupun
pengelola pendidikan harus bersinergi dan berko-
mitmen untuk berubah dan berbenah,




Hngn! :I:m m'yﬂh'lwﬂui p:MIdTlr.umw_ i
ramun fhafioh pembawoannya, bogalmana ka
berkata dan bedindak.
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ohn Dewey mengatakan = Education is nol a
& preparation of lfe, but it's lfe ftself”. Pen

didikan adalah Kehidupan. kegiatan pen
didikan harusnya membuahkan hasil yang lebih
baik bagi kehidupan seseorang dan masyarakat.
Prof. Thomas Lickona (Bapak Pendidikan Karakter
Dunia) menandaskan bahwa tujuan dilaksanakan
pendidikan adalah "Membantu orang untuk men-
jadi pintar (smart) dan sekaligus juga untuk men-
jadi balk (good)". Kegiatan pendidikan menjadi
upaya pemanusiaan manusia, agar kelak menjacdi
pribadi yang bermanfaat dan bernilal guma bagi
dirinya, keluarga dan masyvarakai.

Di lembaga pendidikin disemaikan nilai-nila
kebaikan yang untuk membaikkan dan {lmu penge-
tahuan vang untuk mencerdaskap atau mene-
rampilkan insan pendidikan. Dengan jaminan se-
makin cerdas dan baiknva insan pendidikan mem-
beri dampak positil bagl kehidupan di sekitarnya.

Mata publik tertujo sekarang ini kepada “gituasl
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buruk” kehidupan masyarakat yang ditandai ting-
glnya tingkat korupsi pejabat, kasus-kasus
pemerkosaan dan pelecehan seksual, tavwuran, ren-
dahnya Indeks pembangunan manusia Indonesia,
pembiaran pada tindakan-tindakan yang menyim-
pang dari ajaran norma, budaya dan agamé. Publik
seolah apatis dan memandang tujuan untuk pen-
cerdasan dan pembaikan darl kegiatan pendidikan
vang digelar tidak akan dapat dipenuhi dan itu
hanya sebatas konsep indah yang negatif im-
plikasi. Seolah lembaga pendidikan diperhadapkan
pada simuasi sulit di mana berkeinginan untuk
memajukan kehidupan, akan tetapi tidek berdaya
karena tidak ada orang-orang berani, kual, dan
nekad untuk berada digaris depan mengawali tin-
dakan dalam rangka memajukan kehidupan it
Tidak ada vang tahu cara bagaimana harus bertin-
dak, dan seolah tidak tahu siapa vang harus
memulai cita-cita itu, apalagi hams menjadi
pengawal. Seolah pendidik hanya bertugas mem-
berikan Informasi flmu pengetahuan kepada insan
pebelajar dan tidak punya tanggung jawab untuk
memastikan apakab {lmo pengetahuan vang
disampaikan tersampaikan dengan baik, diserap,
dipahami, dan bermanfaatkah bagl insan pebela-
Jar,

Revolusi Mental yang digemakan Jokowi Sang
Presiden diawal pencalonannya sebagal Presiden
menjadi sebuah penandasan untuk membenarkan
atau menguatkan bahwa manusia di bumi Indone-

ANUSIA KATA ARTI 36>
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sia sekarang ini sedang “sakit”. Setidaknya “sakit
mental® vang terlihat dari sikap dan perlaku yang
ditampilkan dalam bermasyarakal, berbangsa dan
bernegara sekarang ini. Hal [tu juga rergambar
dari semakin miskinnya niatl dan Kemauan para
pejabar dan pengambil kebijakan penting di negen
ini untuk memberi pelayinan yang baik demi
upayva mewujudkan pembangunan di berbagai bi-
dang.

Bukankah para pejabat dan pengambil ke-
bijakan penting diberbagal bidang di negeri ind
dilahirkan di lembapa pendidikan. Mercka dididik
dan diberi pembekalan nilai juga dilembaga pen-
didikan? Dan Bukankah lulusan-lihisan dad lem-
baga pendidikan adalah generasi dan pewaris ke
hidupan di masa depan? Jawabannya adalah Ya,
oleh karena itulah upaya revolusi mental seperti
digemakan Jokowl menjadi pekerjaan pokok dunia
pendidikan dan tidak teriepas dengan bldang lain,

Perubahan sangat diinginkan terjadi dalam
pengelolaan tugas pendidikan itu, lugas
persekolahan kitd, cara dan sirategi pembelajaran,
serta program-program pendidikan hargs diara-
hkan pada pemantapan kualitas ilmo pengetahuin
dan kualitas personalitas. Perghahan itn harus di-
lakukan secara keras, kencang dan penuh resiko
dengan merombak atau membongkar keblasaan
atan cara-cara lama yang ridak konstruktf, zona
aman, dan penolakan akan kritik, serta meninggal-

T‘l




kan perasaan-perasa-
an takut untuk me-
ngawall perubahan
dan perbaikan diri
karena takuat dian-
cam, disingkirkan,
dan tak dapat per-
hatian, melainkan
berani untuk me-
nanggung resiko
pahit dan berbeda
dari orang banyak,
karena pilihan untuk
berprinsip, berkomitmen dan berkesungguhan
membumikan kebenaran dan karakter mulia
sesual dengan teladan iman vang dianut,
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Berani berbeda, berarti berkendak untuk tidak
bersekutu dengan orang banyak dilingkungan
persekolahan vang memilih tidak perduli, masa
bodoh, cuek, zona aman, munafik, dan berbohong,
Pilihan untuk demikian pasti tidak enak dan amat
menyikitkan karena manusia yang berada dipihak
it tidak banyak. Bukankah pilihan yang berbeda
juga dilakonkan oleh Yesus Sendird, dia siap
berkorban untuk kepentingan orang banyak. Maka
kepentingan keberanian itu bukan diri kita tetapi
kepentingan umum (orang banyak),

Penvelenggare pendidikan ada dipihak Negara
dan swasta, Keduanyva penyelenggara pendidikan
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ini terlihat kompak untuk memuluskan ketidak
baikan dalam dunia pendidikan kita saar ini. Nega-
ra telah mewarnai swasta untuk koalisi mencip-
takan keadaan kchidupan yang kita saksikan
gokarang ini. Tak ada pembeda dalam pendidikan,
dan tak tercipta lagi kompetisi yang sehat dalam
pengelelaan pendidikan,

Mestinya pihak swasta lebih berani dan man-
tap dalam pelaksanaan tugas pendidikan untuk
menjamin kualitas dan karakter insani. Senlah
swasta saat ini telah tercebur dan tercemar kepada
kebijakan Negara dan kompromi setelah menda-
pat fasilitas-fasilitas Negara dipihak swasta.
sekalah swasta harus menjadl pembeda darl
penyelenggaraan pendidikan oleh Negara; dan da-
lam hal ini tercipta suasana berbeda dan per-
saingan-persaingan yang konstruktif. Karena itu
saatnya saya harus menyenikon ‘berani berubah’
dan ‘berani herbeda’.
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Mereka yang akon seloly dikenong didunla Inl
adaloh mereka yang menjodi penerang dalam
Fidup, panuian dalam berkaba, dan contoh
dolom bertahta, Merekaloh erang orang dengan
karakier terbaik.
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erkembangan [PTEK (ilmu pengetahuan
dan teknologi) yang semakin mengglob-

al mendorong para pemerhati dunia
pendidikan untuk lebih bijaksana melihat dan ber-
interaksl secara langsung dengan komponen-
komponen pendidikan (stakeholders). Arus global-
isasl memang tak terhindarkan. Suka atau tidak
suka globalisasi sudah mulai merambah berbagal
hidang kehidupan, Mulai produk, mformas!, pena-
naman modal, kesehatan dan pendidikan itu
sendirL. Sejalan dengan tu pemerhati dunia pen-
didikan sudah saatoya memberikan perhatian dan
kontribus! demi meningxatkan suatu proses pen-
didikan formal maupun mon-formal.

Pendidikan adalah salah satu pilar utama da-
lam membangun suatu bangsa yang lebih baik.
Cara vang lebih tepat adalah menambahkan pen-
didikan karakter di lembaga-lembaga pendidikan.
Apablla selama ini pendidikan lebih menckankan
pada bidang lmu Pengetahuan dan sains, maka
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kini saatnya pendidikan karakter ditempatkan se-
bagai landasan dalam mewujudkan visi pem-
bangunian nasional: mewujodkan masyarakal vang
berakhlak mulia, bermoral, beretika, berbudaya
dan beradab berdasarkan falsafah Pancasila.

Pendidikan karakter juga sekallgus menjadi
upaya mendukung perwujudan cita-cita yang dia-
manatkan oleh Pancasila dan Pembuokaan UUD
1845, Berbagal persoalan vang dikadapi bangsa
kita dewasa inl semakin mendorong upava dan
semangal pemerintah unfuk memprioritaskan
pendidikan karakter sebagai "Dasar Pembangunan
Pendidikan®, Pendidikan akan melahirkan generasi
penérus bangsa vang bermutu, berakhlak mulia,
beretika, bermaoral, berbudaya serta
berkepribadian posill demi mengembangkan ja-
Hdiri pribadi dan bangsa kita sendiri.

Pendidikan karakter memang sudah dilak-
sanakan di sckolah-sekolah, misalnya melalul pela-
Jaran Agama, PPEN, Seni, Olahraga dan Bimbingan
Konseling, Savangnya pendidikan karakier terse-
but belum begitu mendalam dan maksimal. Upaya
membangun karakter anak didlk memang tak
semudah putaran jarum jam yang tepat pada po-
rosnya.

Pendidikan karakter harus melahd suatu pro-

Ses perjusngan yang lerus-menerus dan membu-
tuhkan waktu yvang ekstra ketat. Dibalik semua
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usaha tersebut pastilah ada hambatan. Oleh kare-
na itu perlu keterlibatan dan kerjasama yang jelas
semua komponen (stakeholders) sekolah selaku
pemangku kepentingan pendidikan dengan wvisi
dan misi yang sama.

Betul bahwa ada banyvak pérsoalan bangsa
vang harus kita tanggapl bersama dengan cara
berkontribusi dalam melahirkan solusinya, Sebut
saja persoalan disorientasi dalam mengim-
plementasikan nilai-nilai Pancasila, bergesernya
nilaf etika dalam kehidupan berbangsa dan
bernegara; memudarnya kesadaran terhadap nilai-
nilai budaya bangsa, ancaman disintegrasi bangsa,
melemahnya integritas bangsa, masuknya budaya-
budava asing, terjadinys tindakan-tindakan yang
tidak adil ditengah masyarakat, meningkatnya per-
ilaku korupsi, dst.. Aneka persoalan yang disebut
Ini memaksa kita untuk mengakui bahwa masih
lemahnya karakter bangsa yang walaupun
kegiatan pendidikan terlaksana secara luas.

Pendidikan karakter yang diprogramkan oleh
Eementerian Pendidikan Nasional pada tahun
2010-2014 adalah “Pendidikan nilai, pendidikan
budt pekerti, pendidikan maral, pendidikan watak
yang bertujuan mengembangkan kemampuan pe-
serta didik, unmuk memberikan keputusan balk-
buruk, memelihara apa yvang balk dan
mewujudkan kebalkan itu dalam kehidupan sehari
-harl dengan sepenuh hatl” Artinya pendidikan

h
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karakter menanamkan kebiasaan (habituation),
memahami téntang mana vang benar dan salah
(kognitlf), mampu merasakan nilai yang bailk
fafektif) dan mampu melakukannya (psikomotor)
kepada pesorta didiknya.

Darl unsur-unsur di atas, hakit atau kebiasaan
adalah hal yang paling ditekankan. Sebab, pendidi-
kan karakter yang diharapkan adalah demi ter-
Jadinya keblasaan yang terus-menerus dipraktikan
dan dilakukan (in action and doing). Kereladaman
darf para pemangku kepentingan pendidikan dan
tenaga kependidikon menjadi kunci keberhasilan
dari semua upava di atas. Bila tanpa keteladaran
yvang ditunjukkan, maka akan menjadi sebuah
hambatantantangan dalam pendidian karakter.

Pendidikan karakter mencakup pendidikan
nilal, budi pekertt, moral, watak yang bertujuan
mengembangkan kemampuan peserta didik untuk
memberikan keputusan baik-buruk, memelihara
dpa yang baik dan mewujudkan kebaikan itu da-
lam kehldupan sehari-hari dengan sepenuh hatl
(Fencana Aksi Nastonal Pendidikan Karakter,
2010). Selain itu pendidikan karakter adalah suatu
usaha sacdar manusia untuk kemhbali mengoptimal-
kan nflal-nilat hidup dalam dirinya;, seperti nilai
josmani, robani, sosielitas, moral, pengendalian
diri, dan Jain sebagainya.

Pendidikan karakter pada hakikatova adalah
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pedagoglk tranformatif atau proses pendidikan
vang memanusiakan manusia atan proses pem-
bebasan manusia. Melalul proses belajar manusia
memberi artl terhadap keberadaannya sebagal
makluk ciptaan Tuhan, dengan memanfaatkan
hidup bersamanya dan kekayasn budaya dari
masyarakatnya agar semakin lama semakin
meningkat kapasitasnya sebagal manusia dalam
dialognya dengan alam sekitar dan sesamanya.

Tujuan dari pendidikan karakter adalah
mengembangkan karakter bangsa agar mampu
‘mewnjudkan nilai-nilal luhur Pancasila, Artinya,
meningkatkan muly penyelenggaraan dan hasil
pendidikan di sekolah yang mengarah pada pen-
capaian pembentukan karakier dan akhlak mulia
peserta didik secara utuh, terpadu, dan seimbang,
gesual Standar Komperensi Lulusan (kL)

Sementara itu fungsl dari pendidikan karakter
adalah mengembangkan potensi dasar agar ber-
hatl balk, berpikiran baik, berperilale baik; mem-
perkuat dan membangun perilaku bangsa yang
mulktikulmral {memperkuat perilaku yang sudah
baik); dan meningkatkan peradaban hangsa yang
kompetitif dalam pergaulan dunia {penyaringan
budaya vang kurang sesuai dengan nilal-nilai
hahur Pancasila ).

T
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sinergitas antor potent okademik dan potens

ipirituol dolom proses pembealajoran di sekolah

otou universlios merupakaon syarat mullok bogil

ke barhotllan pemerintah dalom mencerdaskan
kehidupan berbangsa.
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PENDIDIK YANG MENDIDIK

roses pendidikan merupakan suatu hal
.@yang tidak dapat dipisahkan dari ke-
hidupan manusia. 'niuk pelaksanaan
magas pendidikan I tidak lerlepay dan peranan
searang purn. [stilab ‘gun’ mempunyai artl yang
sangat mulia dan merupakan orang yang berke-
mampuan uniuk bisa mengajar dan mendidik, ser-
ta tugas-tugas pendidikan lainnya. Palam U
No.14 tabun 2005, tentang Guru dan Dosen pada
pasal 1 dinyatakan bahwa “Guru adatah pendidik
profesional dengan tugas utama mendidik,
mengajar, membimbing megarahkan, metatlh,
menilal dan mengevaluasi peserta didik pada pen-
didikan anak vsia ding jalur pendidikan formal,
pendidikan dasar dan pendidikan menengah®

Guru adelah pendidik yang bukan sckedar
menyampaikan materi pelajaran di sekolah,
melainkan jugs harns menghadirkan din secara
utuh dihadapan anak didiknya. Hanya dengan cara
frulah anak didiknya merasakan kehadiran guru
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sebagai sosok vang istimewa, sebagai pribadi yang —_—
memberikan inspirasi dan rasa hormat. Disamping
itn gura juga harus menjadi teman, sahabat,
pengajor, rekan kerja, pendamping, orang ua dan
semua Kemampuan personal vang memungkinkan
proses bekujar di dalam atau di di luar kelas dapar
berjalan dengan baik. Kegiaton mendidik berkaitan
dengan eksistensi keseluruhan Individuo dalam
relasinyn dengan orang lain dan lingkungannya.
Oleh karena itu kegiatan mendidik tidak dapat di-
batasi olch kegiatan di dalam kelas.

Mendidik bisa rerjadi dan bisa dilakukan di
mana saja, bahkan ketika bertemu dan bersua
dengan para siswa di luar kelas. Seorang guru
dengen demikian harus mampu menempatkan
dirinya sebagal teladan kehidupan bagi para
siswanya. Sehab, seorang pendidik tak lain adalah
guru kehldupan yvang fungsinya bukan sekedar
membual siswa menjadl pintar dan menguasal
materi ajar. Sebaliknya seorang gure harus mam-
pu membuat siswanya bertumbuh secara utuh se-
bagal manusia yvang bertumboh dalam per-
jumpaan dengan orang lain. Dalam kata pendidik,
gura berperan lebih sebagai model bagi pemben-
tukan karakier,
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Kehadiran, sikap, pemikiran, nilai-nilal, kepri- .
hatinan, komitmen dan visinya merupakan dimen-

sl penting yang secara tidak langsung mengajar-
kan nflai-nilai yang membentuk karakter siswa
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Guru di setiap perjumpaannys dengan siswa, en-
tah it di datam kelas, entah di luar kelas, jugs d
setlap akivitasnya di sekolah atau di luar sekolih
tidak dapat menanggalkan keberadaannya sebagal
seorang seorang pendidik karokter, Pada tatacan
itulah, tujuan pendidikan niscaya akan terwujod.

‘Guru adalah pendidik yang bertugas untuk

gearang surd melakukan pembinaan sikap dan
tingkah laku pars siswa agar mereka men jadi
manusia yang baik dan berguna bagl orang tua,
masyarakat, nusa, bangsa dan agama,

Dalam hal ini gom memenuhi aspek emosion-
al, mental-spritual dan tingkab laku dalam tugas
pﬁﬂdikm. Guru adalah teman terhaik, sosok Ler-
hormat memberikan jalan unuk siswa dalam me
langkah menjadi ovang yang lebib baik, penuntun
dikala lengah, pembimbing dikala salah, goru ibar-
it cahava didalam kegelapan, menuntun kita un-
tuk melangkah meraih masa depan. Sebagai pens
didik, puru bertanggung jawab atas pelaksanasn
pendidikan dengan saSaran peserts didik serla
menjadi orang vang membanto orang lan meng
gapal kedewasaun,

Ketika buah dari aktifitas pendidikan ite tera
sa pahit, maka yang dipertanyakan adalah
bagaimana proses pendidikan it berlangsung dan
sigpa plhak yang berlugas untuk melaksanakan
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pendidikan ito. Seseorang yang menginginkan
menjadi pendidik haruslah mempunyai kriteria
vang dilnginkan oleh dunia pendidikan. Tidak
gemmua orang biss menjadi pendidik apahila orang
bersangkutan tak mampu menunjukan bukti dan
kriteria yang telah ditetapkan.

Untuk hal itu seorang pendidik harus lah
memiliki kompetensi untuk menjadi seorang pen-
didik, seperti yvang tertera pada undang-undang
nomor 14 tahun 2005 tentang gurn dan dosen.
Pada pasal 10 undang-undang tersebul disebutkan
bahwa kompetensi guru meliputi, kempetensi ped-
agogik, kepribadian, social dan profesional yang
diperoleh dari pendidikan profesi.

1) Kompetensi pedagogik - Eompetensi ini
tidak hanya meliputi vang bergifat teknis
beluka, yaitu kemampuan mengelola pem-
belajaran pescrta didik, namun juga harus
menguasal Imu Pendidikan.

21 Kompetensi kepribadian - Kemampuan
vang harus dimiliki oleh pendidik di
sckoloh vang berupa kepribadian vang
mantap, berakhlak mulla, arif, dan ber-
wibawa serta menjadi teladan peserta

didik.

3} Kompetensl profesional - Kemampuan
yang harus dimilikl oleh seorang pendidik
di sekolah berupa penguasaan materi pela-
jaran secara luas dan mendalam.

4) Kompetensi soslal - Kemampuan yang ha-




|
|
!
1
|
|
|
|
:
!
1
|
|
|
A
!
|
i
|
|
I
I
|
i
!
|
|
|
1
|
!
|
I
!
!
|
!
i
|
|
I

|81

e mmim = LR Pendidik Yong Mendidik

rus dimiliki oleh pendidik di sekolah untuk
berkomunikasi dan berinteraksi secara
efektil dan efisien dengan peserta didlk,
sesama guru, orangtua/wall peserta didik
dan masyarakat sekitar.

Pada dasarnya guru memiliki kedudukan yang
amat sangat menentukan bagi perkembangan pe
serta didik. Sebagai pendidik, guru menjadi nahko-
da yang okon mengomandol para peseria didik
dalam mengarungi lautan kehidupan. Apabila sang
nahkoda memberikan instruksl yang salah, maka
akibatnya sangatiah fatal. Kapal akan tersesat dan
melenceny jauh dari tujuan, bahkan bisa karam
sebelurm mencapal tujuan. Untok itu Kompetens
purn di atas haruslah dimiliki oleh guru yang no-
abene adalah pendidik dari para peserta didik.

Bila dilbaratkan seoranyg dokler yang sedang
melangsungkan operasl yang gawat dan ia
melakukan kesalahan hingga menyebabkan te1-
bunuhnya pasien, maka gury pun demikian. Apa-
bila guru salah dalam mendidik peserta didiknya
maka segala potensi, bakat dan kemampuan pe-
serta didiknve akan sirna dalam jangka panjang
dan bahkan kalau memanyg tak terselamatkan ia.
akan mati. Oleh karema tu periu perbaikan terus-
menerus dalam tugas pendidikan di sekolah
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PENDIDIK YANG DISUKAI

ANAK DIDIK

alam menjalankan tugas pendidikan
di sekolah, seorang pendidik  dian-
daikan memiliki berbagai Kompeten-

si, seperti kompentensi pedagogik, profesioan.
kepribadian dan kompetensi sosial, la harus
mampu menginspirasi anak didik hingga potensi
diri dan akhlak mereka bertumbuh dengan baik.
Pendidik harus menginspirasi anak didik, menum-
buhkan kesadaran dalam upaya meraih masa de-
pannya. Hal ini merupakan bagian kepribadian
pendidik yang mendukung capatan tujuan pen-
didikan ity sendiri yaitu mencerdaskan dan mem-
baikkan kehidupan, Untuk i perlu terbina komu-
nikas! dan interaksl antara pendidik dan anak
didik gecara baik atau harmonb

Beberapa tips agar pendidik disukai anak didik
mereka dalam pelaksanaan tugas pendidikan:

1) Friendly—Pendidik yang mudah bergaul
tanpa membeda-bedakan siswa (kaya atau
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miskin, pandal atau tidak, cantik atau tid
ak, dan lain-lain). Pendidik ramah dan tdak
enggan membangun interaksi dengan
ffswa. Dalam proses belajar mengalar
(PEM) la selalu mampu menghiibur
(humaoris) sebagal bentuk selingan, namun
ada kaltan dengan materi pembelajaran.

2y Tanggap—Pendidik mengerti kebutuhan
anak didik dalim kelas, menvahutl anak
didik sedapat mungkin sesual dengan
keinginannya. Dalam keglatan tanyva jawab,
fa memberikan ruang dan jaminan untuk
tanya Jawabh hingpa anak didiknya
mengertl dan memahami pelajidran dengan
baik.

3} Peduli dan Respanship—Pendidik menge-
tahul situasi cdan perkembangan
kepribadian siswa, mengingatkin anak
didik akan tampilan-tampilan dird vang tid-
ak produktif atau positif.

4} Memberi Pujisn—Sedapal mungkin pen-
diclik memberikan pijian- positil® atas per-
itaku anak didik bailk didalam kelas miw-
pun diluar kefas sejauh anak didik berlaku
positil. Pujlan hanyvs diberikan anak didik
atas tampilan-tampilan vang posirif.

53) Fokus--Fokus dalam kegiatan PEM, pen-
didik harus fokus pada mater] belajar
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sesuai dengan format yang sudah digaris-
kan dalam Kencama Pelaksanaan Membela
jaran, Cara penyampdian dapat disesualkan
pada kondisl keslapan amak didik dalam
belajar, namun materi ajar harus ter-
sampaikan dengan baik.

Membangun semangat dan kepercaya-
an—Pendidik dalam melaksa-nakan tu-
gasnya harus menyemangati anak didik
dan membangun kepercaysan diri anak
didik. Dalam hal ini anak didik harus di-
dorong uniuk bangkit dan diyakinkan bah-
wa semuanva memilikl kemampuan dan
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kesempatan untuk bangkit meraih prestasi
atau kesempatan-kesempatan baik pada
masa depan. Pendidik harus percaya pada
anak didik dan karena tu pendidik harus
menunjukkan perilaku rerbuka dan sedia
berinteraksi dengan semua anak didik
disekolah,

3

7] Lembut dan hangat—Pendidik dalam berk-
omunikasi dengan anak didik berlaku lem- |
but, dan perhatian (sungguhl ketika mem- :
bina interaksi. Pendidik tidak terkesan
acuh atau sepele dalam perjumpaan |
dengan anak didik, namun perhatian dan 'l
lembut. Walau dalam mengingatkan anak |
didik atas perilakunya yang tidak positif,
pendidik harus lembut dan tidak arogansi
memarahi anak didik, namun lembut, te- |
gas, dan hangat dilandasi kasih saylng
demi perbafkan dirl anak didik. JI
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8) Berpenampilan Menarik—Pendldik hams
meperhatikan penampllan dirt dalam
pelaksanaan tugasnya. Menarik bukan be-
rarti mewah dan tampil elitis, melainkan
sederhana, rapi dan bersih, serta tampak
berwibawa.

9) Sabar dan Terus Sabar—Pendidik ditun-
tut senang dan gembira ridak hanya karena
ketika melihat anak didik sesual dengan




yang dibarapkannya. Lalu perhatian khusus
hanva pada anak didik yang disenanginya,
namun hams mampu berupayas membang-
kitkan anak didik yang tidok sesual dengan
harapan dan dengan sabar memotivasl
mereka.

Pendidik hadir bukan utama kepada mereka-
mereka vang cerdas dan balk, namun sebaliknya
kepada mereka yang tidak cerdas dan tdak berpe-
rilaku baik. Mereka imulah vang perlu mendapat
perhatian khusus, dan dibutuhkan sikap sabar
dari pendidik. Dengan kemampuan pendidik un-
tuk berperilaku demikian, anak didik diyakini
akan senang dan merospon pembelajaran dengan
batk, dan dalam hal inl kegiatan Proses Belajar
mengajar (PBM) dikategorikan sebagal PAKEM
(pembelajaran aktil, kreatif, enjoy dan menyen:

yangkan).




Carflokon kepodaky, makeo oky okan lupa.,
Ajarkan aku, mungkin ake blsa mengingainya.
Siak dan lbotkan lah aoku, moko akw aokan belajar
| |
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GURU YANG KONTRIBUTIF

enulls sangal tertarik dengan tokoh
‘@rtl‘mmis pendidikan dan pembuat
kebijakan pendidikan yang sangat
berpengaruh di Amerika Serikat, Linda
Darling Hammon (selanjutnya disingkat Darling,
ed.). Karyanya telah mempengarubi undang-
undang federal, kebljakan negara bagian, distrik
sekolah setempat, prakiik guru, karena ja dengan
cerdas mengalthkan perhatian pada kualitas
pengajaran yang dipadukan dengan perhatian
pacla persoalan kesetaraan, Disamping itu la Juga
menjadi peneliti kebijakan dan aktivitas hidang
pendidikan. Saat masih keeil, keluarga-nya sering
berpindah-pindah tempat, sehingga Darling
berkesempatan  mengenyam pendidi-kan i
sekolah yang balk.

Di sekolah Cleveland Ohig, Darling meneri-
ma pendidikan yang baik dari guru-guru yang
gerius dan berkompeten, hingga la berhasil
melanjutkan studi ke Universitas Yale berkat
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Guru Yang Kontributit

anjuran seorang guru pembimbing. Saat itu untuk
untuk pertama kalinya Unlversitas Yale menerima
calon mahasgiswa perempuan dan dard kelompok
minoritas, Dl masa Darling kuliah muncul
pergolakan di Amerika Serfkat. Selain unjuk rasa
antl perang Vietnam, dl pelbagal kampus juga
terjadi demonstrasi menuntut adanyz perhatian
yang lebih besar kepada mahasiswa dan mengu-
rangl birokrati-sasi pendidikan. Era ita adalah awal
tumbuhnys gerakan hak-hak sipil.

Sltuasi inl menjadi sebuah pengalaman
penting bagi Linda, Terjadi perbedaan tajam
antara mahasiswa vang mamunrut lhmu di sekolah
swasta dengan di sekolah publik dan juga, juga
masih ada perlakuan diskriminatif antar ma-
shasiswi einis minoritas versus mayoritas dan
mahasiswa miskin versug kaya, Darling melihat
dengan jelas perbedaan ras, kelas dan akses pada
pengetahuan sangat mencolok di Yale University
pada masa itu.

Setelah mengalami. sendiri bagaimana
kesempatan baik dapal diperoleh dengan akses
pada pendidikan dan sekolah yang berkualitas,
Darling pun terlibat aktif dalam gerakan penola-
kan diskriminasi pendidikan dan para penggerak
menyebar di kampus. Walau aktll dalam gerakan
kampus, Darling tidak ketinggalan dalam studl
Akibat belajar keras, Darling pun mampu menyele-
salkan studl di Yale Unhversity dengan predikart

ey .1 i :_:i-'_.; :,r_ 'I ..'i .: r: . | AE 5 r- f

S — = EEESSSe————_  TEeeE O

—
e
ey




——————— - Guru Yang Kontributif

amat mermiaskan. Karena presiasi itulah Darling
mendapat izin untuk mengajar selama musim
panas; dan kemudian menjadi guru di Camden,
New Jersey, sebuih kota besar yang sedang sakit
karena Krisis ekonomi.

Menurut Linda, sakit vang timbul di Camden
New Jersey adalah (1) materi {uang) yang dimiliki
siswa atau guru sedikit; (2) buku-buku yang dimi-
hki siswa dan guru sedikit; dan (3) kebanyakan
siswa tidak bisa membaca dan menulis. Kontribusi
Daring untuk pemecahan masalah yang dihadapi
anak didiknya adalah (1) Membawa buku-buku
menarik dar Penulis untuk anak didiknys; (2)
menghubungkan tema-tema buku-buku (yang
dibawanya) dengan pengalaman anak didikdan (3)
Mempertaut-kannya dengan upaya anak didik
remaja untuk memahami dunia serta tempat
mereka di dunia,

Belajar untuk tidak sekedar menjadi guru,
pamun menjadi goru profesional; di mana sebagal
seorang guru, is belajar jika anak didik tidak
mengetahui awuran, maka dianggap ridak patuh.
Namun bagi Darling, sebagal orang dewasa yang
peka, adalah sangat penting menjadi guru profe-
sional yaitu “pribadi yang bertanggung jawab dan
tanggab kepada anak didiknya®,

pDalam pelaksanaan tugas sebagal seorang
gury, Darling menyadari sebagal guru pemiula atau

|
o

T'|

||




Gurd Yang Kontributif 3’1 ---------

|
i |
—_

bora, kurang berpengalaman. Akibatnyva dalam
membelajarkan murid masih sedikit keterampilan
dan kompetensi, Karena penvada-ran itu, terus
meningkatkan kemampuan personalnyva dengan
melanjuikan siudi doktoral dan ates keinginannya
untuk mengetahui persoalan-persoalan penclidi-
kan secara lebih mendalam. Akhirnya Darling
kuliah dokioral di Temple University jurasan Pen-
didikan di perkotaan. Lewat sebuah tulisan
desertasinya berjudul “Aralisis Fkonont Tentang
Murid Dari Keluarga Berpendapatan Rendah Darn
Perbedaan Pergeluaran Mereka”, Darling berhasil
merath penphargaan darl pemerintah Negara
Ragian Pennsvivania, dan hasil disertasinya dijadi-
kan model perundang-undangan di Negara itu.
Bermnard Watson, Profesor mentor menilal bahwa
Darling adalah pribadl yang hersemangat.
berkomitmen, terlibat aktif dalom masvarakat, dan
memiliki ide-ide cemerlang, sungguh luar biasa. '
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Setelah menvelesaikan stodi doktoral, Dar-

ling meningkarkan potensi personalnya dalam
* keteribatan pada lembaga kajian yang didirikan
koleganya Athur Wise, vang bergerak melakukan
penelitian, menyusun kebijakan, dan mengem- |
bangkan pemikiran alternatif tentang pengajaran, |
hal im ditekuninya selama berpuluh tahun sambil
Juga bekerja di School Finance Reform Project for
the Nationa! Urban Coalition. Beberapa kajlan vang
dipelajari dan menulis tentang permintaan dan
penawaran guru. Pelbagal artikel dan monograf
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lain mengenal pandangannya tentang kebijakan
guru, yang didasarkannya pada profesionali-sast,
bukan birokratisasi dan pengajaran.

Darling kemudian mengajar di Teachers
College, Colombia University yang terkenal dengan
visi pendidikan demokratis bagl mahasiswa. i
sana dia dan teman-teman kerjanya beserta ke-
lompok aktivis pendidikan menggodok pentingnya
pendidikan yvang ber-orientasi reformasi dimana
para guru berpengalaman sebagai mahasiswa. Dar-
ling memperoleh kesempatan untuk belajar
bersama para pendidik inovatil yang juga mendiri-
kan beberapa sekolah kecil di kota New York.

Akhirnys Darling memutuskan mendirikan
National Center for Restructuring Education,
School and Teaching INCREST) di Teachers College.
Organisasi Itu didirikannya untuk menciptakan
dan memahami sturuktur baru bagl perumusan
kebijakan dan pengemba-ngan keahlian. DI sana ia
menyatukan para reformis pendidikan dan
organisasi reformasl, serta mendokumentasikan
prakiek-praktek baru yang menjanjikan dan
menyebarkan pengeta-huan tenfangnya, Lewal
lembaga itu, Darling membentuk dokumentasi
baru, baik dokumen-tasi tulisan-tulisan dan
berbagai keglatan-kegiatan pendidikan. Hingga
parling menghasil-kan sebuah karya monumental
lewat tulisannys menciptakan “Sekelah Yang Ber-
pusat Pada Proses Belajar dan Belajar”. Bukunya
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memberl pengaruh yvang kuat bagi masyarakat,
ptml:n.ial kebijakan, peneliti, dan pendidik di
sekolah di Amerika Serikat maupun diluar
Amerika Serikat. !

Darling menjadi perintis yang membawa
kantribusi pemikiran visioner bagi sekolah dan
guru dan berpartisifasi membentuk komunitas
demokratis dalam masyarakal yang lebih adil dan
getara. Kemampuannya mengkombinasikan
pengetahuan akademiknva dengan menciptakan
program-program reformasi sekolah yang funda-
mental melalul penelivfan dan rulisan, serta
kekuatan kepemimpinan personalnya dan juga
usahanya vang keras untuk mewnjudkan ide-ide
dan gagasan-gagasannyé membuat prakiek-
praktek persekolahan memungkinkan anak didik
herhasil. Karena Prestasi dari karva-karya yang
dilakukannya, Presiden Claremont College membe-
rikan gelar kehormatan kepadanys vaitn “Sarjang
Teladan Amerika Abad 21°.

ST - TR S, e ——

Apa yang parur kira Jadikan cerminan dari
Linda Darling Hommond adalah sbh.::
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Pertama, Darling menjadi garu dengan
rekrutmen terbaik, kendati ia seorang mantan
aktivis mahasiswa di kampusnya. Darling
direkmut justru karena la "aktif™. la tidak ditolak
karena sekolah takut (2 membawa ‘onar’. DI negerd
ini, sering ada ketakutan terhadap akrivis kampus
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dan mendengar label aktlvis kampus, mungkin
sudah alergi, karenanva walaupun ada prestasi
vang dimilikinya, cenderung hilang karena label
aktivis yang melekar puda diioya. Aktivis yeng
berprestasi, itulah situasi yang digambarkan pada
Darling, schingga dia diperhitungkan dan patub
direkrut menjadi guru.

Keauy, karakier pmggﬂan keguruan yvang
lahir dalam diri Darling untuk memperbaiki
kualitas pendidikan. Darling peduli dan peka
pada persoalan yang dialami oleh siswa dan ia
menghadirkan jalan keluar, bukan mencemoohs
kelemahan-kelemahan siswa, Sering oknum Guru
di negeri inl, bangga ketika menjumpal siswa yang
pintar di sekolan, walou bukan karena upayanya,
dan menguruki siswa yang bodoh, padahal untuk
jtutah din dipanggl menjadi seorang gura. Dar
lingpeka terhadap kebutuhan, kepentingan serta
perhatian pada siswe, dengan demikian dia
perhatian pada masyarakal.

Ketiga, keinginan yvang begim kuat Darling
menjadi guru profesional yaitu guru yang
bertanggung jawab dan tanggap pada anak
didikorya. Untuk ity terus mempersiapkan dirinya
dengan belajar, melakukan penelitian, meoulis
bahkan melanjutkan studi kejenjang vang lebih
tinggi. Di negeri ini terdapal banyak guru; dan
ketika sudah menjadi puru mereka seolah-olah tak
periy lagl belajar menambah dan memperbahard
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pemikiran. Mereka justru berhenti melakukan
terobosan hingga mandeg. Mereka sering
dikadapkan pada rasa takut menjadi berbeda .
melawan tradist, akibat takut disalahkan bahkan
dicap sebagai orang aneh, dan akhirnya memilih
diam melakukan rutinitas.

Keampat, Darling adalah sosok gum yang
aktif dan bangga terlibat di berbagai organisasi
pendidikan yang menyokong tugas pendi-
dikannya agar ia semakin bermutu. Interaksi dan
komunikasi vang saling memberi manfaat
disenanginya. Darling Terus mencari dan
menemukan pengalaman-pengalaman baru dari
berbagai keterlibatan dilnar tugas keguruan,
namun justrz mendukung pelaksana-an tugas
keguruan. Karena kerinduan ingin memberi
kontribuzl vang kreatif, dan adanya keinginan
untuk berprestasi, meka tidak kenal lelah dan
bosan melakukan kegiatan-kegiatan kajian
dilembaga vang diikutinya hingga dia memiliki
organisasi sendiri berkaitan dengan pendidilean.
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DA negeri ind ada banyak guru atau pendidik, |
berdiam dirl, merasa puas dengan apa yang sudah :
dimilikinya sebatag sebagal guru mengajar di |
kelas. Malas bergaul dan berinteraksi dengan |
lingkungan lain dan tidak mauw berkorban untuk :
mengalami perubahan diri, akibatnya dari awal |
ditetapkan menjadi gurn hingga pension ridak ada |
kontribusi riil yang meningkatkan tugas keguruan- !
[
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nya. Tidak ada karya-karya baik dan bahkan
miskin menulis, miskin meneliti, miskin menjadi
pembicara bahkan peserta dalam kegiatan seminar
atau jenis pembinaan lainnya.

Kelimo, karena semangal, komitmen dan
kerja keras yang ia padukan dengan kemampu-
an akademisnya, Darling telab menghasilkan ide-
ide cemerlang. Itulah upah darl pribadi yang
memiliki cinte uniuk kehidupan yaltu meng-
hadirkan kebaikan dan kemajuan sidwa, pendl-
dikan dengan penuh perjuangan serta pengor-
banan lewat kerja keras, semangal dan komimmen
serta rasa cintanya pada Kehidupan.

Kiranya kita dapat memetik pelajaran
berharga dari sikap hidup Darling itu, dan
akhirnya berani mengambil stkap untuk berubah,
meningkatkan kualitas panggilan kita sebagai
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banyak yang kamu tahy, Semokin banyeak kamy

tahu, akan semakin serlng kamu balajor, Semakin
tanyak belajor akan semaokin berdimu. Semakin
berdlimu, mokin banyak relasi. Semakin banyak

relosi mako akan semakin mudah bagl kifa unbuk
sekedar mengeliingl dunia ini.




Bab 10
TANGGUNG JAWAB SEKOLAH DALAM
MEMBENTUK KARAKTER SISWA

stilah "pendidikan karakter® (PR)
akhir-akhir ini makin sering diperb-
incangkan ditengah masyarakat, tera-

tama di lingkungan persekolahan. Babkan olch
Kemendiknas PE telah dijadikan sebagai gerakan
nasional di semua tingkatan pendidikan, dari
PAUD hingga perguruan tinggi (PT). Istlah FPK
menjadi topik perbin-cangan penting terkait
dengan permasalahan kehidupan ditengah
masyarakat vang justru pelakunya adalah orang-
orang terdidik atau sedang dididik di lingkungan
sekolah.

Karakter (KBBL 2008: 623) adalah sifat atau
ciri kejiwaan, akhlak atau budl pekerti yang mem-
bedakan seseorang darl yang lain, Karakier juga
adalah tabiat, dan watak seseorang. Menurut Ke-
mendiknas karakter adalah cara berpikir dan ber-
perilaku yang menjadi ciri khas tiap individu un-
tuk hidup dan bekerjasama baik dalam keluarga,
masyarakat, bangsa dan Negara, Individu yang
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berkarakter baik adalah individu vang dapat mem-
buat keputusan dan siap mempertanggung jawab-
kan tiap akibat dari keputusan vang ia buat.
Karakter adalah kualitas mental atan moral, ahlak
atau budi pekertl sescorang vang membedakannya
dengan orang lain. Karakter merupakan nilai-nilai
perilaku manusia yang berhubungan dengan Tu-
han, diri sendiri dan sesama yang terwujud dalam
pikiran, sikap perasaan, perkataan dan perbuatan
scsuai dengan norma-norma agama, hukum, tar
krama, budaya dan adat istiadat vang berlaky,

Memurut Rama Megawangl ada 9 pilar karakter
vang harus ditumbuhkan dalam diri siswa, yaite:
(1) cinta pada Allsh, dengan segenap ciptaanNva:
(2) kemandirian dan tanggung jewab; (3) keju-
juran, bijaksana; (4) hormat, santun; (5) derma-
win, suka menolong, gotong rovong; () percaya
diri, kreatif, bekerja keras; (7) kepemimpinan,
keadilan; (8) balk hatl, rendah hati; (9) toleransi,
kedamatan, kesatuan.

Kesembilan pllar itu dapat dibentuk melalul
tiga tahap pembentukan yvakni:

1} Tahap Moral Kmowing - memahamkan
dengan baik pada siswa tentang artl ke-
baikan. Mengapa harus berperilaku baik.
Untuk apa berperilaku baik. Dan apa
manfaar berperilaku baik.

2) Tahap Moral Feeling - membangun
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kecintaan berperilaku baik pada siswa yang
menjadi sumber energi siswa unmk berper-
ilakn baik. Membentuk karakter adalah
dengan cara menumbubkantya.

3) Tahap Moral Action - Bagaimana membuat
pengetahuan moral menjadi tindakan
nyata. Meral action ini sebagal outcome
dari dua tahap sebelamnya dan harus dil-
akukan berulang-ulang agar menjadl moral
b hanvior.

Fenomena vang berkembang saat ini adalah
meningkatnya kenakalan remaja, perkelahian mas-
sal, penyalahgunaan obat-obat terlarang, dan
berbagai kasus dekandensi moral lainnya. Dit-
ambah lagl perscalan korupsi yang merajalela
yang telah menjerat hanyak pejabat, mulal dari
Gubernur, Bupati, hingga Kepala desa sekalipun.
Korupsi bahkan juga menjerat pejabal perguruan
tinggl hingga kepala sekolih, serta menjerat pefu-
gas-petugas bidang keagamaan, Temtu mereka
vang terjerat adalah kaum terdidik, lulusan
perguruan tinggi terkemuka di tanah air.

John Dewey mengalakan “Education & not a
preparation of life, But it's life itself”. Pendidikan
adalah Kehidupan. Hal ini memberi makna bahwa
kegiatan pendidikan harusnya membuahkan hasil
yang baik bagi kehidupan. Frof. Thomas Lickona
(Bapak Pendidikan Karakter Dunia) mengungkap-
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kan bahwa ada dua mujuan pendidikan yaitu mem- [
bantu orang untuk menjadi pintar (smart! sekall-

gus joge untuk menjadi baik (good).

Kalayn ternyata banyak perilaku-perilaku
negatif dan menyimpang dari nilad-nilai moral di-
tunjukkan oleh orang-orang terdidik atau orang-
orang yang scdang menuntut dmu di bangku
sekolah berartl lembaga pendidikan gagal dalam
mengemban fungsinya mengembangkan kemam-
puin dan membentuk karakter serta peradoban
bangsa yang bermartabat dalam rangks mencer-
daskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya potensi peseria didik agar men-
jadi mamisia beriman dan bertakwa kepada TYME,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
mandini dan menjadi warga negara vang demokra-
tis serta bertanggung jawab (UU No.20 Tahun !
2013 tentang Sisdiknas, pasal 3). Lantas, siapa |
yang hanis bertanggung jawab atas kegagalan (tu? |
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Bab 11
TANGGUNG JAWAB GURU DALAM

MEMBENTUK KARAKTER SISWA

ugas dan tanggung jawab utama guru

(bersama dengan orang tua, pemerin-

tah dan masyarakat) adalah memben-
tuk siswa berkarakter. Tugas dan ranggungjawab
itu terlihat nyara dalam tugas pengajaran di
sekolah, di mana ia menghabiskan wakiu untk
berinteraks! dengan siswa, mengenal dan memberi
pentlaian yang terukur untuk perilaku siswa-siswi-
nya. Maka guru yang mampu "melahirkan” anak
didik berkarakter adalah guru yang super, yang
mampu memahami aspek kepribadiannya.

Aspek kepribadizan yang baik dari seorang garu
akan melahirkan komitmen dirl, dedikasi, kepedu-
lisn dan kemauan kuat untuk terus berkiprah di
dunia pendidikan karena ia merasa rerpanggil me-
lahirkan generasi masa depan yang cerdas dan
berkarakter. Tugas Guru oleh karenanya bukanlah
sehatas mentransier limu pengetahuan, melainkan

sebagai pendidik, pembimbing, pengarah agar siswa
memilikl keunggulan pengetahuan dan hermoral
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terpuji. Guru harus memberi pengaruh positif pa-
da pribadi siswa, seperti kepedullan, kejujuran,
keadilan, tanggung jawab, rasa bormat, ketelounan,
etos kerja yang tinggl dan kegigihan. Untuk menja-
min perilaku itw sampai pada siswa, gure sudah
semestinye memilik| sisi positif tersebut. Dalam
bal ind, guru menjadi tokoh idolz ataw teladan bagi
siswa. Keteladanan seorang puru menjadi kunci
utama bagi keberhasilannya dalam melahirkan
siswa berkorakter.

Gagalnya pembentukan Karakter positil dalam
diri anak didik disebabkan oleh gagainya lembaga
pendidikan nasional dalam menjaring dan menu-
gaskan guru-gurn dengan karakter terpuji di
sekolah-sekolah vang ada. Kegagalan ltu juga tidak
terlepas dari kesungpuhan pihak-pthak penyeleng.
gara tugas pendidikan untuk memenuhi wjuen
pendidikan nssional yang telah dituangkan dalam
U 1945, Baik pemerintah dan swasta telah ber-
kompromi tentang Standar Operasiomal Pelaksa-
naan (30F) pendidikan, kebijakan dan standar mu-
tu proses dan capaian. Akibatnyva tidak ada pihak-
pibak penyelengpara pendidikan yang berani
tampil beda, kemauan untuk berbaat lebih, O itk
inflah perlu terobosan dan komitmen bagi peru-
bahan, seperti perbalkan sistem, rekrutmen guru,
penyesuaian kurikulum, program pembinaan guru
dan bentuk-bentuk penghargaan dan sanksl pada

guru-gary dalam tugas.
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Ada 5 Model performance seorang guru

1)

2

3

4

mentrut Reza M.Syaril, vaitu:

Model Guru yang apa adanya - guru yang
menjilankan tugasnya hanya sebatas for-
malitas. la mengajar hanya sekedar gugns
kewajiban, tidak peduli dengan keadaan
anak di luar kelag ataw masalah-masalah di
rumahnya.

Model Guru vang tidak ada apa-apanya -
guru yang tidak memiliki gairah untuk
menjadikan siswa pintar apalagl berkarak-
ter. [lmu vang diperolehnya tdak pernah
ditingkatkan, pada hal perubahan terjadi
setiap saal, mereka tidak tertarik terhadap
berbagai perkembangan yang terjadi di
sekitarnya terutama yang berhubungan
dengan dunia pendidikan. ,

Model Sosok Guru yang adanya, ada-ada
saja - guru model ini lebih banyak kesan
negatifnya daripada kesan positifnya. Kita
tak berharap banyak dari gnru model ini
Perlu diwaspadai karéna jenis guru ind bisa
mencoreng dan menghancurkan dunia pen:
didikan.

Model Guru vang ada leblhnya - model
guru seperti inmi, sosok guru yang sadar
akan tugas pokok dan fungsinya (TUPOKSI)
sebagai guru. Guru model ini selalu terterik

- -
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untuk terus menerus peduli pada pertum-
buhan anak didikoya dan perkembangan
profesinva. Guru model ind selalu tertark
pada perkembangan baru di dunia pendidi-
kan dan perubshan yang laimava vang
berkaitan dengan aspek pendidikan,

5) Model Guru yvang adanya tidak sekedar
ada - sosok guro model inilah vang super,
yang sanpgat menyadari eksistensi, poten-
gin, profesi, sitoasi dan kondusi, visi dan
misi, obsesi dan ofektifitas aksinya. Model
guru ini mampu menjadikan profesi guru
sebagal panggilan diri vang dijalaninya
dengsn penub komitmen dan dedikasi
Guru model (ni selalu memancarkan karak-
ter positif yvang dapat memengaruhi
sigwanya, yvaitn  Karakter "95" (Sayang, Sa-
bar, Santun, Siap, Senyum, Sungguh-
sungguh, Senang, Strategl, dan Sukses),

Penyelenggara tugas pendidikan adalah
pemerintah dan pihak swasta. Eedua pihak ini
merekrut guru untuk melakukan tugas pembelaja-
ran di sekolah. Untuk dapat melaksa-nakan tugas
keguraan secara herkrakter (positify perlu dijamin
sistern rekrutmen guru yang baik dan kemudian
adanya system pembinaan gury secard lerencans,
terpadu dan berkelanjutan. Kesungguhan kedua
belah pihak dalam merckrut gum yang berkualitas
dan berkarakter akan menjamin lembaga pendidi-
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kan ftu memiliki kemampuan dalam menciptakan
proses pendidikan vang berkualitas dan herkarak-
ter serta pencapatan kualitas yang berkarakter.

Perlu kita sadari bahwa sekolah merupakan
lembaga persematan nilai-niiai positf dalam diri
siswa. Sekolah harus berani menjamin bahwa
penyelenggaraan tugas pendidikan membuat siswa
cerdas dan berkarakter. Di fitik inilah sangat di-
perlukan program-progam pendidikan dan latihan
guru oleh penyelenggara pendidikan. Lembaga
swasts, harus berani mengalokasikan dana uniuk
pembinaan guru tanpa harus menungEunungRy
program pemerintal,
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Jika tindakan kita menginspirosl banyak crang
mako lakukontah sebanyvak mungkin kebalkan

dan belojoriah dengan lebih fekun korena kita
odoloh penerang dolam jalan implan mereka.
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Bab 12
GENERASI IMPLIKATIF

enerasi implikatf adalah generasi
@ylng mampu menghasilkan nillal

ekonomi atau memiliki manfaat bagl
kehidupan. Pendeknya, generasi implikatif (tu
gelalu memiliki keterampilan terieniu uniuk ia
salurkan bagi kehidupan. Sebagaimana kita tahu
bahwa tujuan pendidikan adalal melahirkan in-
sap cerdas yang memiliki keahlian, pengetahuan
dan keterampilan di bidang yang digeluti uniuk
selanjutnya ia implementasikan lewal sikap dan
tindakannya, ltulah kontribusinya bagi kehidu-
pan di mana pun ia berada,

Marl sejenak kita telisik fonomena di dunia
pendidikan kita, khususnya tentang situasl
keguruan kita lewal program sertifikasi guru.
Benar bahwa 80% sertifikasi geru telah memba-
wa pengaruh positil pada kesejahteraan gurd itu
sendiri. Namun peningkatan kualitas lewal pro-
gram sertifikasi tersebul sangatlah memper-
hatikan. Bank Dunia menyebutkan bahwa pro-
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gram semacam inl memerlukan evaluasi agar
kinerfa guru semakin berkualitas .

Guru dan siswa menjadi kekuatan di dunia
pendidikan. Guru barus bertanggung jawab un-
tuk memastikan kompetensi lulusan dan Indi-
kator capaian ini dirumuskan oleh guru itu
sendirl. 1a harus bertanggung jawab untuk
mencerdaskan dan membaikkan anak didiknya
hingga lahirlah generash yang implikatif. Apabila
seorang gury tidak implikatif maka la akan
kesulitan melahirkan generasi implikatif pula.
Agar hal Ity tidak terjadi, maka guru harus
memiliki konsepsi yang mampu dilmplementasi-
kan olehnya. Guru dan siswa harus saling ber-
sinergi, sebab kualitas pendidik sangat menen-
tukan kualitas anak di-diknya sendiri. Apa yang
akan dilmplematasikan oleh anak didik adalah
hal yang sudah dijamin diaplikasikan juga oleh
pendidiknya.

Eonseptual harus seirama dengan implemen-
tasi dan konsep ltu harus lahir dar situasi pen-
galaman. Kemampuan it harus ditandai oleh
skill atau keterampilan. Keberhasilan anak didik
harus terukur (measwrable) melalui kemampuan
tertentu yang sesual dengan bidang penge-
tahuan yang digelutinya di sekolah. Keglatan
ekstra-kurikuler di sekalah oleh karenanya perlu
ditingkatkan demi membangun nilai-nilai anak
didik. Ada kegiatan praktis dan realistis vang
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| mendukung kegiatan belajar di dalam kelas.
Belajar kewirausahaan misalnya tidaklah cukup
melulu dilakukan dengan belajar di dalam kelas,
namun juga harus didekatkan dengan realita ke-
hidupan lewal magang usaha. Peningkatan ke-
mampuan teoritls dan praktis pada kondisi ter-
tentu akan melahirkan generasi implikaul kelak.
Cenerasi implikatif berikutnya akan melahirkan
generasi profesional, Akhimya generasi profe-
slonal vang akhirnya akan mela-hirkan generasi
mandiri vang menjadikan anak didik yang kre-
atif dan inovatif, yang mampu mengatasi segala
persoalan hidupnya sendiri dan juga memberi
solusi bagl persoalan hidup orang lain. Gene-
rasi implikatif bukan generasi NATO (No Action
Talk Onb) atau generasi yang melulu hebat di
tataran konseptual, pamun juga generasi kreatif,
inovatif dan peka pada runtutan jaman.

- -
—
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Jaman berubah, dan perubahan juga harus
terjadi dalam keglatan pendidikan. Pendidikan
bukan lagi semaata-mata deml melahirkan gelar
tinggi, tetapi melahrikan generasi yang cerdas
dan berkarakier. Misi Inl hanya akan terwujud
hila dikerjakan oleh tim kerja profesional di
lembaga persekolahan, Kerjasama tim inilah
yang berikutnya menjamin karakter insan
sekolah dibumikan. Membumikan budaya baca
disekolah, misalnya bisa diwujudkan lewat bu-
daya "pegang buku”. Diharapkan dengan kebila-
saan memegang buku, kelak insan sekolah terbi-
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asa membaca buku yang dipegangnya. Di sinilah
dibutuhkan tim pengamat (rahasia) yang dituga-
sl untuk mengamatl 'budaya’ itu, hingga pada
saatnya akan mereka evaluasi.
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Pangpilan keguruan adalah rasa bangga un- !
tuk membuat anak didik berhasil. Rendahnya :
kualitas pendidikan menjadi gerbang panggilan i
bagi para guru untuk berefleksl dan bertobat !
serta melakukan aksi konkrit melalui sikap :
keteladanan mercka. Di titik inl perlu pthak |
yang senantiasa memberi perhatian agar orang |
lgin mengalami perubahan. Namun dalam diri :
mereka yang memperhatikan itu hendaknya |
memiliki unsur untuk diteladan. !

Generasi implikatif lahir atas perubahan cara '
pandang dan cara pikir positif, Kemajuan per-
sonal dan organisasional juga ditentukan oleh
dirl dan organisasl itu sendirl. Kemajuan pen-
didikan harus diperjuangkan oleh insan pendidi-
kan itu sendiri. Di simi dibutuhkan kesepakatan
untuk membangun generasi implikatif dengan
belajar dari orang-orang implikatil pula. KEenya-
taannya, generasi implikatif sangat dibutubkan

di jaman yang kompentif ini.
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PENDIDIKAN YANG

MEMPERSATUKAN

ejak awal, sebelum Indonesia
merdeka, para pencinta negeri ini
telah menyadar! pentingnya nilai

kesatuan dan persatuan dalam kehidapan ber-
masyarakat. Nilai kesatuan dan persatuan [tulah
yang berikutnya menderong spirit, tekad dan
komitmen kuat untuk mengusir penjajah. Ke-
merdekaan yang akhirnya mampu digenggam pun
didapat tanpa dibarengl hasrat untuk memecah-
belah rakyat atau mengelompokkan mereka ber-
dasarkan latarbelakang hidup sosial, agama dan
kebuda-yaan. Sebaliknya, spirit Bhinneka Tunggal
Tka dan ikrar Pancasila dan UUD 1945 dijadikan
sebagai asas hidup berbangsa dan bernegara.

Kini pilal kesatuin dan persataan yang
disemaikan oleh para pendiri bangsa itu sedang
goyah, dan itu terjadi justru setelah 70 tahun
Indonesia merdeka. Masyarakat kita sekarang ind
tampak terpecah belah sesual perbedaan latar
belakang hidup sosial, agama dan kebudayaan
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(Piet Go, dkk., 2004). Masyarakat vang satu
mengangrap diri berstatus lebih tnggl dan disaat
yang sama masyarakat lain berstatus lebih rendah.
Kelag-kelas dan sekat-sekat sosial terbentuk dalam
suatu sistem sosial serba majemuk. Kenyataan
inflah vang akhirnya melahirkan benih-benih
diskriminasi di tubuh masyarakat kita. Sebab, biar-
bagaimanapun perbedaan status sosisl ftu akan
menimbulkan kecemburuan sosial hingga merong-
rong kekuatan spirit kesatuan dan persatuan. Po-
tret kehidupan konhik, kekerasan, dan kerusuhan
sosial beraroma agama semakin marak. Perbedaan
agama malah dijadikan sebagal gerbang pemisah
antar anggota masyarakat. Sikap saling curiga pun
menuwmpuk dan menjadi penghalang dalam
merajut silaturahmi dan menipisnya kerukunan
diantara warga masyarakat.

Pertarungan antara kaum mayoritas versus
minoritas jamak terliha. Kendati persaingan itu
terdengar samar-samar, namun sungguh terasa
detaknya. Kepentingan untuk membangun bangsa
pun semakin terabaikan oleh karena kelompok
mayoritas malah menekan hingga terkesan menge-
sampingkan kelompok minoritas. Akibatoya peran
kaum minoritas dalam pembangunan bangsa
secara lebih luas pun semakin tertutup, Semboyan
Bhinneka Tunggal [ka yang diluncurkan oleh Mpu
Tantular pun seolah terkoyak dan hilang makna.
Padahal filosofi Bhinneka Tunggal Ika (walaupun
berbeda, tetapi tetap bersatu) sejatinya adalah
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kekuatan vang mempersatukan anak-anak negers
vang satu sama lain saling terkait. Dengan kekua-
tan kesatuan semacam itulah bangss Indonesia
berhasil menghadapl penjajah. Seperti i juga
tampak dalam usaha pembentukan Jong Sumatera,
Jong Java, Jong Silebes dalam pembicaraan-
pembicaraan BPUPKL dan PPKI saut mengikrarkan
Sumpah Pemuda,

Lalu mengapa kesatuan itu kini terusik?
Akankah kita membiarkan situasi itu berlarut ter-
{adi? Masih mungkinkah kesaluan dan persatuan
vang dilahirkan para pendiri bangsa inf lestari me-
warnad kehidupan berbangsa dan bernegara
sekarang ini? Semuanya berpulang kepada nlat
dan komitmen kita bersama dengan terus menge-
depankan komitmen pada Pancasila, UUD Negara
RL, Bhinneka Tunggal Ika dan NERL Eenyataanys,
semangat masyarakat indonesia untuk membina
interaksi dalam komunitas homogemy malah se-
makin mengikat.

Magvarakat kity sedang marak oleh pemben-
tukan kelompok berdasarkan kesamaan agami,
budaya dan daerah asal. Situasi ini secara
langsung atau tidak langsung justru mengentalkan
idealisme dan fanattsme sgama, budaya dan sema-
ngat kedaerahan yang berikutnya akan mengikis
dinierisi nasionalisme dan keindonesiaan kita, In-
teraksi secara homogen akirnya menggiring warga
masyarakat semakin menutup diri, bahkan
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menganggap yang lain sebagai saingan vang harus
ditolak eksistensinya.

Demikianlah dimensi kesatuon dan persatuan
hangsa yang majemuk semakin bermasalah.
Kesituan dan persatuan oleh Karenanya perlu
ditata ulang demi keutuhan NKRL tetap terjaga.
MNasipnalisme sejatinva menjadl arah dan muara
setiap aktivitas dan pergerakan masyarakat dan di
dalamnya harus terangkum setiap perbedaan-
perbedaan dari setiap bentuk dan coraknya. Hanya
dengan cura inilah fapatisme kelompok tertentu
berubah menjadi fanansme keindonesiaan, yang
akhimys melahirkan semangal patriotisme bang-
ga. Demid nasionalisme keindonesiaan ity maka
moedel keorganisasian kelompok-kelompok homo-
gen harus divbah menjadi kelompok heterogen.
Dalam rangka membina kegatuan dan persatoan
ditengah masyarakal keberagaman etnds, agama
dan budaya diburuhkan jembatan dialog,

Dialog merupakan sebuah keharusan. Melalui
dialog gsemua pihak menyerah dan melenyapkan
ego personal dan ego kelompok atau ego sektoral
demi kebérsamaaan. Dialog harus tampil saal ang- |
gota masvarakat berkomunikasi, membangun !
kontak, membina sambung rasa agar satu sama
lain saling memahami dan saling mengertl. Di da-
lam diri anggota masyarakat harus tumbuh sikap
galing hormat dan saling menerima serta menga-
kual eksistensi masing-masing. Dialog dapat mem-
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perkayn wawasan dan pengetahuan, Dalam dialog
dimens! nilainilai kemanusizan hadir di dalam-
nya, sebab masing- masing warga masyarakat men-
jadi terbuka dan pengetabuan mercka pun se-
makin diperdalam hingga kemajemukan pun men-
jadi kekavaan bersama.

Dibawah ini dibentangkan 4 model dialog vang
dapat dibina untuk membangun spirit kesatuan
dan persatuan tersebut (Armada Rivanto, 1993

1) Dialog kehidupan—Dialog vang
dipéruntukkan uniuk semua orang,

2) Dialog Karya-—Dlalog yvang bertujuan
menjalin kerjasama dalam memperjuang-
kan keadilan, perdamaian, dan kehebasan,
ackaligus memhina pihak-pihak yvang ber-
dialog, melupakan sejarah masa lampau.

3) Dlalog para ahli—Dialog yang mengantar
kepada ussha untuk saling memahami dan
menghargal nilal rohani masing-masing,

4) Dialog pengalaman keagamaan—Dialog
vang paling ringel ringkatannya dan dapart
mengantar kepada pencapatan nilai-nilai
dan cita<ita rohani manusia.

Di titik inilah keterbukaan akan adanya waha-
na dan sarana untuk mendorong terjadinya proses
vang dialogis, jujur dan terbuka guna membangun

|
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kesepakaton-kesepakatan baru dan mengevaluasi .
kesepakatan-kesepakatan lama sangat mendesak |
unluk dilakukan. Hal ini penting agar setiap warga |
masyarakiat semiakin berpartisipasi secara konkrit :
dalam membangun bangsa. |
|
|
|
|

Pancasila dan UUD 1945 harus menjadi buah
kesepakatan yang terus dijaga kekoh dan ridak
perngh boleh digangegn gogai. Beda halova ketika
kesepakatan itu bersifat kondisional dan situasio-
nal. Hendaknya konsensus-konsensus tidak dida-
sarkan pada pandangdan dan patokan mavorilas
versus minoritas, melainkan spicit kebangssan dan
ke Indonesizan yvang sudah digariskan pendiri
bangsa dalam Pancasila dan UUD 1945 (Eka
Darmaputra, 2001). Mengacu pada pendapat
Victor Franky (dalam Benny Susetyo, 2004), kita
sehamusnya memperlakukan orang liin sebagai
sesama untuk bertahan hidup. Hams ada usaha
untuk memperlakukan orang lain tanpa me-
mandang einis, agama sebagai satu saudara,
SESAMA sahi bangsa.

Para tokoh-tokoh masvarakal, seperti tokoh
adat, tokeh sgama, tokoh politik dan para pejabat |
publik serta para pemimpin diberbagai elemen
masyarakat harus tampll sebagal pelopor wiama ,r
keindonesiaan. Mereka hendaknya semakin terll-
bat dalam mencerahkan warga tentang pentingnya |
semangal persatuan dan kesatuan universal dalam :
kemajemukan konteks ke Indonesiaan. Apabila hal

|
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_________ G pendidikan Yang Mempersatukan

demikian dapat terapresiasi dengan baik maka
persatuan dan kesatuan tetap terpelihara dengan
baik dan NERI tetap utuh.

Kesatuan dan persatuan masyarakat bangsa
Indonesia adalah suatu keharosan agar kentuhan
Negara terpelibara. Bhinneka Tunggal Tka yaitu
herbeda-beda tetapi tetap satu juga menjadi obat
mujarab meramu spirif kesatuan dan persatuan
bangsa. Tak ada lagl minoritas dan mayoritas;
yang ada hanyalah spirit persaudaraan dan
kebersamaan; sementara perbedaan harus dijadi-
kan perckal.

Pancasila dan UUD 1945 harus dijadikan se-
bagal sebagai landasan komitmen bersama.
Dukungan dialogis setiap sgat harus dijadikan
cermin hidup berbangsa dan bernegara. Setiap
warga pun harus merasa dihargai, diterima, diakul
dan mendapat perlakuan terhormat, Setiap kon-

sensus juga harus dibangun demi kebangsaan dan

keindonesiaan.

Lembaga pendidikan harus berada di garis
terdepan dalam menyemaikan nilai persatuan dan
kesatuan, karena outpu! darl pendidikan adalah
insan terdidik yang siap mewujudkin kehidupan
masyarakal yang lebth nyata.
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Kecesdasanioh yang membual kile mampu
melokukan sesvolu. Molivasiloh yang
memuluskon unluk melokukonnyo. Don Karakler
y B mend crang unbuk melakvkan yango ferboilk,




Simpulan
MANUSIA KAYA ARTI

idup adalah pemberian yang amat
berharga, dan oleh karenanya
hidup harus dihargal secara posi-

tf. Menghargal hidup berartli memaknai tap per-
singgpungan antara aku dan sesama. Artinya, cksis-
tens! personal harus mamaknai diri dan yang lain.
Hasil dari persinggungan ity tak lain adalah pro-
ses pematangan sisi kemanusiaan Kita, yakni men
fadi manusia bermakna, Pendidikan adalah proses
menjadi manusia bermakna. Idealisme itk hat-
nya didendangkan di sekolah atau di lembaga-
lembaga pendidikan, tetapl serentak harus difaci-
kan sebagai sebuah cita=Cita; roll dan keutamaan
yang diajarkan kepada anak didik meréka.

Setiap orang tentu mempoanyud citaclta yang
ingin ia raih dalam proses pemaknasn dirinya. Me-
lalui kehadiran lembaga pendidikan, cita-vita per-
sonal tad dimaknal secara baru dan digiring men
jad! cita-cita bersama, yakni menjadl manusia
yang bermanfaat bagl sesama, dan tidak lagi melu-
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ln untuk kepentingannya sendirl. Pada dasarnya
manusia memiliki kualitas yang berbeda, mulal
darl manusia kaya artl, manusia miskin arti hingga
manusia berlawanan aril

Mereka vang tergolong manusia kaya artl lalah
manugla yang selalu berusaha memberi makna
atau berkontribusi bagi orang lain, #ntah bagi or-
ganisasi dimana bekerja, entah bagl komunitas
sosialoya. Manusia kaya artl tidakiah sekedar
melaksanakan tugas dan kewajiban rutinnya, teta-
pl melaksanaknnya dilandasi olch rasa cinta dan
nilal plus. Sementara mereka yang tergolong
manusia miskin arti jalah mereka yang tidak mem-
iliki arti apa-apa bagl kehidupan di sekitarmya,
Manusia jenis inl melaksanakan Tagasnya secara
asal-asalan, pas-pazan, dan tidak bertanggung ja-
wab. Akhirnya, manusia berlawanan artl men-
cakup orang-orang yvang sering melanggar aturan,
penyebar fitnah, suka bersungut-sungut, suka
mengeluh, parasit dan menjadikan dirinya sebagal
beban bagi orang lain.

Dunia pendidikan sangat membutabkan manu-
sia kava arti. Tentu saja agar g Mampu me-
lahirkan anak didik yang kaya arti pula. Mengapa?
Sebab keteladanan hidup sebagal insan pendidi-
kan justru tumbuh di atas penghayatan dan
pemaknaan seseorang atas hidupnya. Seorang
pendidik, dalam hal ini adalah guru harus kaya
arti. 1a harus kaya perbuatan-perbuatan positil
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dan it ditunjukkannya lewat kehadirannya dalam
pergaulan sosial. Di sana lah kompetensi sosial
kepribadian guru terlihat jelas. Saat inilah seorang
guru digolongkan schagai manusia kaya artl. Di
level inilah guru menyadari bahwa hidupnya
eungguh berharga dan memberi arti bagi yang
lain: bagi keluarga, tempat kerja, atau organisasi
tempat ia bernaung. Setiap insan pendidik akan
menjadi manusia kaya arti hanya apabila fa ber-
interaksi dengan lingkungan sosialnya, terutama
dengan pribadi-pribadi positif yang kemudian
turut membangun dirinya.

Di lingkungan pendidikan seharusnya terhim-
pun pribadi-pribadi yang menghadirkan ling-
kungan schat, wahana di mana terdapat kecintaan
‘penghuni’-nya untuk melakukan perbuatan-
perbuatan positif, Pendeknya, seorang pendidik
haruslah mampu menjadi sosok idola bagi ling
kungan persekolahan hingga anak-anak didiknya
teringpirasi pada perilaku positif tersebut lewat

perjumpaan yang terjadl

Keberhasilan seorang pendidik dalam meraih
hal-hal menggembirakan tentu tak datang secara
tiba-tiba, melainkan lewat proses panjang. pengor-
banan besar, bahkan penderitaan besar, Keberhasi-
lan tersebut bukanlah sebuah keutamaan melain-
kan sebuah proses yang benar dan bisa diper-
tanggung Jawabkan Demikian juga dengan pen-
capalan di ranah pendidikan. Gelar atau nilai ting-




gi ukanlah melulu keberhesilan, melainkan pros-
es yang benar dan bisa dipertanggung jawabkan.
Inilgh yang harus dipastikan dalam penyeleng-
garaan pendidikan agar lahlr generasi yang ber-
kontribusi pada perbaikan dan pembangunan ke-
hidupan.

Dunia pendidikan harug mengutamakan di-
mensi kefujuran dalam proses. Dunfa pendidikan
tak boleh menabrak pilar nilatnilal yang digaris-
kan agar kelak isa mampu melahirkan generasi
kaya arti. Berpikir positif adalah kekuatan untuk
menggapainya. Setiap Insan pendidikan harus
menentukan pola dan arah berpikir sebelum
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melakukan tindakan.

Berpikir positil adalah sumber energl dan
membangun pengharapan seseorang, hingga ia tak
mudah menyerah pada keadean. Setiap insan pen-
didik harus berangkat darl hal Inl la harus mam-
pu menghadirkan perubahan lewat sosokmva vang
seclalu berpikir positif, terutama saat la ber:
interaksi dengan orang lain, dengan anak didi-
knya. Perjumpaan anak didik dengan insan pen-
didik it sedemikian rapa skan melshirkan insan
sekolah positil,

Insan positif dapat menyikapl “kegagalan se-
bagai cambuk untuk bangkit™ dalam rangka meng-
gapal keberhasilan. Kegagalan bukanlah pengha-
lang uniuk meraih impian. Sebaliknya, justru rasa
malas, bosan, jeruh dan pesimislah yang meng-
hambatnya. Keinginan untuk bangkit dan mergih
cita-clta adalah hal yang mutlak dibumhkan.
Sebab hidup bukanlah pertami-tama untuk Kita,
meldinkan untuk memberl manfaat dan makna
bagi scsama. Inilah dasar untuk mendapat
manfaat bagi diri sendiri, yakni mendahulukan
sesama yang membutuhkan “kesembuban”, dan
bukan mendahulukan diri sendiri. Sebelum di-
tagaskan menjadi seorang pengajar dan pendidik,
seorang guru seharusnya telah memiliki keunggu-
lan-keunggulan yang menjadi penentu apakah ia
layak atau tidak menjacdi guru. Bila tdak demikian,
pelaksanaan tugas keguruan akan mendapal ma-

- _

n
Il |




salah. Insan pendidiken sengat diharapkan ber-
kontribusi pada perbaikan kualitas manasia, mem-
bangun masa depan mereka. Hanya dengan cara
inilah ingan pendidikan semakin tampak nyata.
Guru harus terlibat dan melibatkan diri unrok
menciptakan generasi yang kaya arti. Hal ini sa-
ngat penting karena hidup berjalan dari suat gen-
erasl ke generasi berikutoya, dari suatu masa ke
masa berikutnya,

* Perbuatan baik dan berarti vang kita lakukan
bukanlah pertama-tama karena takaran materi
yvang akan kita dapatkan saat melakukannya,
melainkan karena kesadaran dan rasa bangga
berbagl potensi positif yang dikaroniakan Tuhan
kepada sesama.

Akhirnya, seorang guru akan disebut manusia
kaya arti apabila ia memiliki kesadaran dalam me-
maknai hidup sebagal sesuatu yang amat berharga
darl Tuhan, Baginya hidup keguruan hanvalah
pemuridan yang kelak melahirkan seseorang yang
kelak menggantikannya sebagai guru di kehidupan
selanjutnya.

Jadilah guru, manusia kaya arti.
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: S ada rahun 1996 Dion, begitu ia akrab
disapa, menjadl miashasiswa jurusan

o
JJ:__.;" pendidikan ckonomi Fakaltas lma So-
gial Lmiversitns Negeri Medan. [a mengajar pada
jurusan manajemen di Fakuolias Ekonomi Medan
Unimed sejak tahun 2005, Sebelum diangkat
sebagai dosen PNS di Unimed ia mengawali tugas
sehagal dosen luar hiasa dan dosen honorer mata
kuliah ‘Agama Katolik' padea-unit pelaksena teknis
MEKU Unimed dan jurusan pendidikin ekonomi
pada Fakultas llmu Sosial unimed (tabuan 2000-
2005). Di sepanjang karirnva, Unimed sungguh
memberikan kesan dan péngalaman tersendiri
dalam hidupnya

Pengalaman pahit dan manis vang ia rasakan
furnt menghantarnya untuk menjadi pribadi
pencerah (baca: dosen) bagi insan akademis di
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Unimed. Baginya, hidup adalah rahmat dan rahmat
itu harus ia bagikan bagl kehidupan sesama Tu-
gas setlap orang dalam hidup ini adalah bersyu-
kur, berkarva dan berbaktl. Dengan Ketiga hal itu
hidup kita harus hadir membawa rasa dan terang
bagi kehidupan sekitar.

Berbekal scbagal aktivis pada berbagai organ-
{sasi sepertl Unit Kegiatan Mahasiswa Katolik San-
to Martinus Unimed, Presidium Mahasiswa Unimed
dan sebagal Tim Pastoral Mahasiswa Katolik
Keuskupan Agung Medan menggiringnya menjad)
mahasiswa vang heruniung dengan memperoleh
beasiswa 51 dari Konferensi Wali Gereja Indonesia,
Jakarta dan untuk studi 52 pada jurusan Imuo
Ekonomi Pembangunan 2001 s.d 2004 darl Keus-
kupan Agung Medan melalui Pastor Yohannes

Velkamp, OFM.Cap.

"Segalanya akan Indah, apabila didapatkan
lewat perjuangan dan pengorbaman” adalah motto
hidup. la memaknal rantangan hidup justru
dengan menyadari babwa la menerima banyak
berkat dan kemudahan dalam hidup. Selama
sepuluh tahun menjadi dosen Unimed, ia memiliki
konsep diri babwa hidup bukanlah sekedar untuk
bafk namun untok hidup yvang benar dan mem-
bhaikkan, walau untuk itu penub tantangan.

Pada usianya yang ke-38 tahun, suami dari Evi
Kristina Simorangkir SPd inl mengajak agar setlap




orang dalam hidup beranl bersikap dan menun-
jukkan warna jelas dan tidak samar-samar dalam
interaksi dengan masyarakat. Untuk bisa sampai
pencapaian itu Dion melibatkan dirl dan berga-
bung dengan organisasi-organisasi kemasyara-
katan, bahkan mendirikan organisasi sendiri.

Melalui orgenisasi itu ia mampu mengem:
hangkan dan mengaktualisast dirl, membina relasi-
relasi dengan banyak orang dan mendapal per
galaman-pengalaman hidup yang luar biaga. Be.
berapa organisasi yang la ikutl, seperti Unit
Keglatin Kerohanian Mahasiswa Katolik (UK-EME)
st Martinus Unimed, Tim Pastoral Mahasiswa
(TPM) Keuskupan Agung Medan, Senat Mahasiswa
Unimed, Lembaga Konsultasi Pendidikan ‘Citra'
Sumut (LEP'Citra’ Sumut)/Pendiri, lkatan Insan
Pendidikan Katolik (IPK)} Keuskupan Agung Me-
dan, Yayasan Pencinta Danau Toba (YPUT) Wilayah
Sumut, Cendikiawan, Profesional, Usabawan
Katolik (C-PUEAT) Sumatera Utara, Club Insan En-
treprencurship (CIE)/Pendiri dan Diklat PLPG
tPendidikan Latihan Profesi Guru) Sumatera Utara
tingkat SD dan SMP.

Pengalaman pada berbagai organisasi di atas
gangat kontributif bagi pencapaian-pencapalan
yang ia raih. la kerap diundanyg sebagai pembicara
pada seminar dan lolakarya di bidang pengem-
bangan sumber daya manusia. Di Departemen
Agama Bimas katolik Sumul, misainya, Dion kerap
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dinobatkan sebagai pembicara dalom rangka pen-
ingkatan kualitas personal para gure agama darl
Tingkat Dasar hingga Tingkat Atas. Di tingkat na-
sional Dion juga pernah dirabalkan sebagal pem
bicara pada Pembinoun Guru Agumnma Bimas Katolik
kemenag RI, Seminar pendidikan di Universitas
Negeri Malang dan schagail pembicara di kelompaok
organisasi mahasiswa. Sefak tahun 2004 @ men.
jadi pengisi rubrik Bidang Pendidikan di Radio Ma-
ria Indonesia, 'rekuenst 1042 FML

Dion, vang selalu rampil serius tetapl jenaka
ini selaln berusaha menghadirkan karya hagi
masyarakat. Bukan saja lmu-ilmo vang la bagikan
sehagal pembilcard, tetapl terutama beberapa buku
yvang telah ia mlis: "Pengantar Risnis (Pohon Caha-
va, 2012 & Bing Media, 2015} 15 RKarakter Entre-
preneurship: Keulamaan Sang Pemenang”™ (Bina
Media, 20015), "Uang Rusak Mentalllas Manusia
(Bunga Rampai, Pohon Cahava, 2002), “Upaya Por-
baikan Peteriorasi Dalam Dunla Pendidikan Se-
bagai Jatl Diri Bangsa” (Prosiding Seminar Nasional
Pendidikan di Universitas Negeri Malang, 8-9
Desember 2014), dan buku terbaru yvang ada di
tangan pembaca sekalian, "Cur, Maousie Eaya
ATH® (Imimed Press, 200G).

Selain buku ia joga aktif membuat modul
 perkuliahan untuk beberapa Bank dan Lembaga
Kegangan Non Bank serta berbagal karva tulis

« {lmiah untuk kepentingan seminar dan publikasi

’




- 101

di berbagai jurnal tingkal nasional, seperti
" Analisis Pengaruh Faktor Produktivitas Tenaga
Kerja di Kabupaten Dairi, Propinsi Sumatera Utara
1993-2003 dalam Jurnal LIPL, vol. IV, Neo.L, 2008),
uanalisis Korelagi Motivasi Kerja dengan Kinerja
Guru® (urnal Darma Agung, vol. XIX, Aprll 2012),
dan berbagal opini di media cetak lapnya.

Avah dari Immanuel Osmar Sthombing, Agata
Laszia Parsaulian Sihombing dan Arsenius Preneur
Maslow Sihombing ini sungguh menyadari bahwa
relas! lewat kegiatan-keglalan yang telah ia
lakukan terus-menerus itu selali memicunya un-
tuk berkarya dan melayvani kehidupan.

“Selagl hayat masth dikandung badan, karya
dan karsa akan terus kugemdkan bagi bumi perti-
wi Indonesia” menjadi ungkapan tekadnya dalam
mengapresiasi rasa syukur dan terimakasihnys
kepada Sang Pencipta, Tuhan Allah Semesta Alam.

i —

|




)}

Jenis komitmen yang saya temukan dikalangan
orang-orang yang tampil dengan paling baik di
setiap bidang adalah sebuah gairah dengan satu
mujuan tentang apa yang mereka lakukan, dan hasrat
yang terpencar untik mencapai sebuah
kesempurnaan dalam cara berfikir dan cara kerja
mereka, Kepercayaan diri yang sejati adalah apa
yang Anda ungkapkan ketika Anda bangun ridur
pada waktu pagi, dan sepanjang hari, denpan seriap
lompatan pada setiap langkah Anda,

Jim Collins
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Dampak Kesuksesan

Kesuksesan itu
“menular” ke lingkungan
Karena ada motivasi

di dalamnya.

Kemiskinan pikiran
juga berdampak
buruk bagl lingkungan
Karena bisa membuat
mereka “demotivasi”.

Jadi bergauliah

dengan orang-orang sukses
Agar Anda bisa bersikap
yang sama.

... Guru adalah orang yang sukses

Hendra (dalam Dionisius, 2015)
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Beranilah, Jangan Menunggu

Jangan menunggu senyuman,

baru mau berbuat baik.

Jangan mau menunggn dicintai,

baru mau mencintai.

Jangan menunggu kesepian,

baru menghargai persahatan.

Jangan mau menunggu pekerjaan terbaik,
baru mau sungguh bekerja.

Jangan menunggu mendapatkan banyak,
baru mau berbagi.

Jangan menunggu kegagalan tiba,

baru ingat dengan nasihat-nasihat,
Jangan menunggu kesulitan,

baru mau percaya dengan doq.

Jangan menunggu ada waktunya,

baru mau melayani.

Jangan mau menunggu orang lain terluka,
baru mau minia maaj,

Jangan menunggu. . ...
karena karmu tidak tahu

berapa lama woakiwmu,

Jangan menunggu. ..
Beranilah...

..o rary adalah motivator perubahan

Bentek Hijani (dalam Dionisius, 2015)
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Anda akan mosuk kulioh, dan Anda akan
berhadapan dengon banyak hal. Anda akan
menghadap! keliclkan, letapl yang penting Anda

berhenti. Bagl banyak orang, memang
mudah uniuk berhentl, ietapl jongan lokukan fu.
Itulah yang membedakan antara para pemenang
dan pecundang. yang memisahkon antara orang -
orang berprestaosi dan sedang-sedang saja.
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